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KATA PENGANTAR

Berkat rahmat Tuhan Yang Mahaesa, maka Tim Peneli-

tian Pertumbuhan Pemukiman Masyarakat di Lingkungan Air

Daerah Sumatera Barat telah dapat menyelesalkanxmmyusun—,'

an Laporan Penelitian AspeXk Pertumbuhan Pemuklmanth.Bugh
kungan Air berupa naskah PERTUMBUHAN PEMUKIMAN MASYARA-
KAT DI LINGKUNGAN AIR DAERAH SUMATERA BARAT ini relatir
lebih cepat dari wakbu yang sudah dirancang sebelumnya.

Perumusan informasi pokok yang terdaﬁat dalam lapor-
an penelitian ini di samping menggambarkan. latarixﬂakang
llngkungan alami dan lingkungan sosial budaya daerah pe-
' nelltlan, yang terutama dikemukakan adalah tentang wujud
adapta51 bengetshuan mengenai lingkungan air dan penga-
lihan pengetahuan serta harapan yang berkaitanwkﬂ@@n in-
formasi vang diterima dari masyarakat daerah penelitian
bersangkutan.

'Penu;isan ini adalah dalam rangka .memenubl maksud
yang teré;ntum dalam Surat Perjanjian Keraa Nomor 048/
B, O?/XXIII/IDKD/1984 tanggal 19 Mei 1984, yang dibuat an—
tara Pemimpin Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebu—
dayaan Daerah Sumatora Barat dengan Penangegung Jawab As-
pek Pertumbuhan Penukiman di Lingkungen Alr yang bertin-
dak untuk dan atas nama Pim Inventarisasi dan Dokumenta-

si Kebudayaan Daerah Sumatera Barat.
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Dimaklumi bahwa dalam melakukan kegiatan penelitian
di deersh-daersh dan dalam menyelesalkan penyusunan nag-
kah ini ditemui banyak rintangsn dan hambatan, namun ber—
kat Keuleban dan ketekunan Tim Peneliti serta bantuen do-
‘ri berbagai ﬁihak, kegiatan ini akhirnya daﬁat membepi-
kan hasil sesuai dengan rencana yang telah digariskan.

.Atas bimbingan, banbtuan dan kepercayaan yang dibe~
rikan oleh Bapak Gubernur Kepala Daerah Tingkat -I Suna-
ters Barat, Bapak Kakenwil Depdikbud DPropinsi Sumatera
Barat; Bapak Rektor IKIP Padang; Bapak Kepala KPN Padang
i dan,pihak—pihak lainnya yang re;evan sehingga ' kegiatan
.proyek ini memenuhi sasaraﬁnya, maka péda kesempatan ini
kami mengaturkan terima kasih yang seédalam-dalamnys.

Terima kasih yang sama juga kami sampaikan kepada Be-
pak Drs, Mochbtar Djalal selaku Penasehat dan Pembimbing
Tim Penelitian ini sehingga tujuan yang telah ditetapkan
dapat tercapai dengan baik, Khusus kepsda Saudara Drs, Mearnis
Nawi dan Anggota Peneliti lainnya kami oturkan pule te;'
rima kasih yang.sebésargﬁééarﬁya karena berkat keuletan,
ketekunan dan bantuan pfkiran serta tenaga yang @iberi—
kan naskéh vang sangat berharga ini dapat disusﬁn;

Akhirnya kepado Saudara Pemimpin Proyek IDKD Pusat
Jakarte dan Bapck Direktur Direktorat Sejarch dan Nilai
Tradisioncl sérta.unéﬁr Pimpinan di lingkungan Direkbo-
rat Jenderal Xebudéyaan lainnya yang'téhﬂnmembaﬂkan ke~

percayaan dan bantuan baik moril maupun mabteril sehingga

iv



DAFTAR IST

KA.TA P.EI\IGI‘LNTJ‘.\.R aunooooo_-'ao-oonooncooo-oa'o-ooovaﬂno

- DAFTAR ISI .ngg‘DuuoDOHD’ﬂ”“ﬂDD‘GDDOUHOOQCO.Dﬂﬂ90.

DAFTAR TEBEL 4 0ouvercroonooonmnnnnnnnn..

DAFTJILR G‘.AMBAR ooeoouonoooooooouonennocooooo.oe--o

Bab,

I. PEN.DAH-[ILUE:LN annnnouonooouooouoonoonou’unonno.

O Q Wk
a ¥ a

B,

Tatar Belakang 69 8ecco00occ0t0000coacecnsa
Magalah I S
Ruang Iinglup ©ccoosccccooc0s000sc 06 nons
Progsedur dan Metode-Penelitian ceoovbocae
1. Prosedur

2. Metode Penelitian

~

Susunan TLaporan bccoonboecusosscacconsces

II., GAMBARAN UMUM PEMUKIMAN PASTR SERELAH tecees

A,

i b % Sw

LOkaSi auoonoooao'uconoonoon.oonooo..

i, Lokasi Geografi

2e Iokagi Relatif

Sejarah Pertumbuhan dan Pola Pemukiman ..
Kondisi Alam dan Fisik *ecoeo0occeccscsnose
l. A1 an

2 Fisik

Kependudukan o coc00co0accoecacaeoe oo s oy
1. Jumlah dan Pertumbuhan

2. Komposisi Demografis

. B Dinamika Kependudukan

Kehidupan Sosiel dan Ekonomi cvccaveccasae
1. Pendidilkan

vi

Halaman
iii
vi
‘x

12
15
15

17
19

29



2. Agama dan Kepercayaan
3+ Organisasi Sosial
4, Pembagian Kerja Sehari-hari
5. Mata Pencaharian ' _
6, Sistem Ekonomi. _ RS
) 7« Kepemimpinan dan Pengendalian Sosial
III. WUJUD LDAPTAST PRNGETAHUAN MENGENAT LINGKUNG- . .
AN PERATRAN +oueeevonnoscnoacsnosonocasnenoas 52
Ao Rumsh Tempet Tinggal Peoovosecancoscacoaoe 52
i, Pervahapan/Situs -
2. Bahan Bangunan
3., Benbtuk dan Tabta Ruangan
.. 4, Orienteasi Rumah
-B, Sumber ProdUKSL coocesocvoosoosorocoosnens 68
1., Hewan (Tkan dan Bukaon Ilkan)
2a Tumbuh~tumbuhan
- 3, Mineral
Ce Prazaraonz don Sorona Transrortasi .cees.s 113

1. Jenis, Bentuk, Ukuran, dan Bahan Sar~na
Transportasi certa Sumber Tenaga Peng-
. geraknya. ) - .

2. Jenis Tenaga, Cara Menggerakkan dan Tu-
Juan Penggunaan Sgrana Transpoctasi.

5« Lokasl Penambatan, Jangkauan dJelajah,
Jalur, Waktu dan.Tempat-tempat yang Di.-
tuju Sarans Transportasi serta Kecepat
“an Jelajah,

4. Cerita Dongeng, Pribshasa, Igtilah, Pan-
tangan can Upacars-upacara yang berkais-
an dengan Transportasi di Lingkungan Per-

. airan. )

5. Pembagian Kerja, Kewajiban~kewajiban da-

lam Bidang Transportasi.

6, Sistem Pengetahuan dan Care serta Proses
Pengalihan Pengetahuan Sardna Transpor -
tasy di Perairan.

vii




Halamen

d #0000 0.006000O0PS®SeSE0O00000D0SsESsO0E 249

l., Alat Penelitian
2. Daftar Informan

2.1 Identitags Formal

2.2 Pengalaman yang Berkaitan dengan Pokok In-
formasi yang Diberikannya.

ix




DAFTAR TABEL

' TEBEL HATAMAN

II .1 EKOMPOSISI PENDUDUK MENURUT USIA PADA PEMU-
. KI].VIAN PASIR SEBEIJ.A.H ® #0900 0Q0 BP0 HOoOOOOD SR O 52

IT. 2 KCMPOSISI PENDUDUK MENURUT PENDIDIKAN DI

DAERAH PEMUKIMAN PASIR SEBELAH coccececocos 33

II. 3 MATA PENCAHARIAN POKOK KEPATA KELUARGA PE~
MUKIMAN PASIR SEBELAH, KEADAAN TAHUN 1984, 45

x



DAFTAR GAMBAR

GAMBAR ,  HATAMAN

IT, 1 PEMUKIMAN PENDUDUK DAN BENTUK PERUMAHAN DI o
KECAMATAN PASIR SEBELAH YANG BERORIENTASI o
ICEARAHLAUT ® 3 0coOPOLOCOO 0T O D000 0O00CO0O0 O0CCS 22 ‘

IT. 2 PEMUKIMAN PENDUDUK DAN BENTUK PERUMAHAN DI
KECAMATAN PASTR SEBELAH YANG BERORTENTAST
MEMBELAKANGT LAUT ,.ccccoccscocsnnsccocses 23

II, 3 DAERAH PENAMBATAN PERAHU/BAGAN PARA NELA- ,
YAN PEMUKIMAN PASIR SEBELLH PADA  PINGGIR
SUNGAT/BATANG LUBUK MINTURUN YANG TERIE- R
TAK SEBELAH BELATAN PEMUKTMIN s,40c00000 oo 26

IT, 4 KEADAAN SEBAHAGIAN PINGGIR PANTAT DAERAH
PEMUKIMAN PASTR SEBELAHN, KELIHATAN SISA-
SISA SAMPAN YANG BERSERAKAN - DISAPI AIR
ATAU OMBAI{ ¢ #P D U0V ODO0YOGODOUCOCROO0D00D000O00D0 S 29

IT, 5 TUNGKU PEREBUS IKAN/IKAN TRI DAN UDANG SA-
HIH YANG JUMLAHNYA CUKUP BANYAK DI PEMU-
KIMAN PASIR SEBELAH. DIDIRIKAN LANGSUNG DI i
PINGGIR PANTAI .DeoﬂUGB.O.U.'UUHEUUHDBUD. 45

III, 1 RUMAH PANGGUNG DI DARAT YANG MERUPAKAN RU-
MAH Y/ANG TERBANYAK DIBANGUN MASYARAKAT P~ '
MUKIMAN PASIR SEBELAH scsosoossnssssanons 53

ITT, 2 RUMAH PERMANEN, MERUPAKAN RUMAH-RUMAH YANG
BARU DIBANGUN DAl\T PERTANDA KEMAJUAN PER~
EKONOMTIANW MASYARAXAT PEMUKIMAN PASIR SE~ -
BELAH # 00000880000 SO0 S S0 S80I PO ICS0OO0ECTORS 54‘

IIT, 3 RUMAH TAPAS TANAH YANG DIBANGUN UNTUK TEM-
PAT PENYIMPANAN PERATATAN NELAYAN SEPERTI
MESIN, LAMPU PETROMAK DAN SAHIH SERTA PE~
NYTMPANAN BAKUI~BAKUT IKAN. RUMAH - RUMAE
INI BANYAK JUGA DITEMPATI OLEH PENDUDUK SE-
BAGAT TEMPAT KEDIAMAN 4.ccevccvovecoscace 54

TIT, 4 ORIENTASI RUMAH DI PEMUKIMAN PASTR SEBELAH

) HAMPTR SAMA -BANYAKNYA YANG BERORIENTAST
MENGEADAP XE TAUT DENGAN YANG MEMBELAKANGT
ILA-UT $ 00 CPPOORUOO0DO TP ORAOD OO booo oo OCOORE 65




GAMBAR
11I, 5

IIT, 6
ITI, 7

ITI. 8

IIT, 9

117,10

iTI,11

111,12

IITI,13

IIT. 14

HATAMAN -5

PUKAT TEPI YANG SUDAH DIGULUNG DAN BERADA
DI BAWAH TEMPAT PENYIMPANAN YANG DISEBUT
RAJANG. RAJANG INT TERLETAK DI TEPLI PAN-

TAI 'U.UO.‘....OOOOOOODDBD.B.OODOSQGODIQ.

SIRAMPU YANG BARU DATANG DARI MENTAWAT DAN
SEDANG DIANCANG-ANCANG PEMASANG/AW GADING-
GADINGNYA OLEH TUXANG-TUKANG BAGAN c..00.

BENTUK GADIWG-GADING YANG AKAN DIPASANGKAN
PADA STRAMPU SEBAGAT BAHAN UNTUK PEMBUATAN
BAGAN a0 M 00V OCDOOOOOOONOCCOODGCOOBDSGDAODNHBEGS GO0

PEMASANGAN BADAN BAGAN YANG TELAH SELESAL
DBN DAPAT DILIHAT DARI ATAS, TERLIHAT DA~
TAM SAMPAN BENTUX JARINGAW GADING -~ GADING
DAN PAPAN YANG DITEMPELKAN KEPADANYA HING-
GA BADAN BAGAN JADI DRLAM T EEREEEEEEEEE R

BADAN BAGAN DILIHAT DARI SAMPING KANAN ATAU
KIRI, TERLIHAT CUKUP TINGGI. KARENA BADAN
BAGAN INT SENGAJA DIBUAT PANIANG LEBIH XU~
RANG 2 METER ooloouonoooonaD.oncoououu.;.

BAGAN YANG SEMPURNA DAN TELAH MEMAKAT GA-
DIK, UNTUK SIAP TURUN KE TAUT cuoeoceecoas

SAHTH YANG DIGUNAKAW UNTUK MENANGKAP "UDANG
SAHIH" OLEH PENDUDUK PADA MUSIM-MUSIMNYA,
TAMPAK DUA BATANG BAMBU BAGIAN "UJUNGNYA
DIPAKAT SERAGAI TANGKAINYA SEPERTI TERLI-
HAT DI BAHU ANAK NELDAYAN PADA GAMBAR DI

ATAS @ooBbooeECODODOGOOOONCVUODEOOUDODEEO0OODL S

KERANJANG YANG TELAH STANDAR DIPAKAL Sk-
BAGAT UXURAN DATAM MENGHITUNG PRODUK PADA
TKAN TRTI DAW BADAH SAHTH BASAH PADA PEMU-
KIMAN PASIR SEBELAH os.0ccococovsocccccccs

TEMPAT PER+BUS IKAN TRI DAN BADAH SAHIE
SEBAGLT SUATU CARA PENGAWETAN TRI PADA MA-
STARAKAT PEMUKIMAN PASTR SEBEIAH ssccccos

BEITUX PERAHU BERMOTOR ATAU BERMESIN YANG
DITADIKAN B/GAN. PIPIH, LONJONG DLN PANJANG
TANG MEMPERLIHATEAN IFBAR YANG SEOLAH-OIAH
PIDAK SEIMBANG DIENGAN PANTANGNYA socecocce

~ %11

86
89

89

90

90

91

93

106

115




GAMBAR | HATAMAN
I1I,15 BENTUK PERAHU BIASA ‘YANG PEN DEK DAN MEM- -
PERLIHATKAN KESEIMBANGAN ANTARA  PANJANG -
DMGM LEB‘[\MYA .aoooocaonooonvlaabtﬂoﬂe' 116
/ ~
xiii
et a e e e TR 7



5 B - - e R .
bl s e, ¢ Al A T ik -k R |

BAB I

PENDAHULU AN

A, TATAR BETAKANG ‘

Lingkungan perairan merupakan pentas yang dominan 4i
Indonesia karena Indonesia berbentuk képulauam dan dipe-
ngaruhi iklim hujan tropik. Sesuai salah satu aspek makﬁa
wawésan Nusantara. LuaS‘wjlayah Indonesgia adalah 5,2 juta
Km® vang terdiri dari 62% wi1ayah perairan {dalamarti la-
ut, selat dan teluk) dan?38% wilayah darat (pulau-pulau).
Di dalam'wiiayah darat i%u zda pula lingkungan perairag
yang berwujud sungai, danau, rave dan waduk. Selanjutnya,
curah hujan yang tergolong banyak di Indonesia merupakan
sumber utama perairan dargt.

Cerita sejarah yang tersimpul da;am ungkapan gzaman
bahari agaknya mengacu kepada suasana kelautan yang me-
warnai kehidupan "bangsa Indonesiah pada waktu yané‘lalu.
Namun kenyatasn sekargng‘meﬁunjukkan bahwa hanya gekitar
2% penduduk Indone81a vang menggunakan laut - sebagal tum--
'puan hidupnya., sedangkan perairan darat hanya dlmanfaa+
kan’ sebagal tumpuan tambahani

' Sunigguhpun -demikian, adalah nyata pula bahwa péda
lingkuhgan air itu muncul dan tumbub pemukimen Sejumlah
kelompok masyarakat jang kehiduvsnnya lebih berorientasi

'ke llngkungan air darlpada ke 11qgkungan darat. Orlenta51_Jn
S it terlihat‘antara'lain psda_peruapakan ( teémpat: memba-

1




ngun) rumah tempat tinggal dan bahgunan lainnya, sSumber
produksi, prasarana transportasi; prasarana rekreasi, dan
sumbér air .untuk keperluan sehari-hari (minum,; mandi dan -
cuei).
Muﬁcul dan tumbuhnya, atau setidak-tidaknya bertahan- -
nya pemukiman denikian menunjukkan bahwa kelompok masya-—
"rakat yang bersangkutan memiliki pengetahuan tertentu ten-
tang lingkungan perairan yang mereka gunakan untuk bern:
adaptasi terhadépnya, Akan tetapi, biasanya pengebahuan
itu hanya meliputi beberapa bahagian, tidak.semua bagian
lingkungan zair yang rele&an; bzahkan kadang-kadang menca-—
kup bagian-bagian yang tidak ada dalam kenyatasn. Kesen-
janéan antara pengetahuan mengenai lingkungan air dengéﬁ
lingkungan air sebagaimana adanya mengakibatkan kesenjang-
an adaptasi. Selanjutnya, kesenjangan adaptasi ini terwu-
jud dalam kondisi tertentu pemukiman di 1lingkvngen air
yang bersangkutan.
Adanya pemukiman yang berorientasi ke lingkungan air
~dalam jangka wasktu yang cukup panjang menunjukkan adanya
pengalihan pépgetahuan dari generasl ke generasi. Berba-
rengan dengan pengalihan itu, interaksi dengan dunia luar
p;n memperkaya bDengetehusn nereka.

i Peneiitian iri mencoba merelam dan_lnendiskripgikan
peggetéhgan kelompok masyeraket pada pemukimen yanz ber-
orientasi ke lingkungan perairan sebagaiména diuraikan di
atas dan cara-cara pengalihan peéngetalivan ibu dari éene—

5
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- Dikaitkan dengan daerah Propinsi Sumatéra Barat yang ”;,

l‘ LY

secara khusus merupakan bahaglan dari Indone31a, mempunyal
daerah yang cukup luas llngkungan peralrannya. Llngkungan'
perairan yang ada di daerah ini mencakup‘laut3 selat‘_d%g
teluk; di samping juga memiliki lingkingan perairan dahéﬁ'
dan sungai. Kedua kélompok teralkhip tidaklah begitu . ber-
arti\bila dibandingkan.dengén kelompok»kélompok pemukiman;
berairan laﬁt/oaﬁtai, -

Sepanjang garls pantal barat Sumatera Barat yang le-
blh kurang 350 km, beruunbuhlah pemuklman-pemuﬁﬂman pen—
duduk yang umumnya berorientasi ke 11ngkungan 'peralran.
Mulai dari Air Bangis 'di utara gampai ke bahagian selatan
Kabupaten Pesigir Selatan keloﬁ;ok;kelomQOk pemukinan di-
maksud semakin hari semakin bertaﬁbah aan berkembang. Se-
lain darl itu juga dlgumpal pada beberapa tempat di plng—
gir danau sepe;tl pada. Danag Slngkarak, T?tapl penduduk.’
yang bermukim di perairan danau tidaklah mengandalkan.ke-
hidupanﬁ&a ke lingkuhgan air sebagaimana halnya penduduk
yang bermukim di pinggir pantai atau perairan 1aut. "Kea-
. daan yang demlklan Juga terdapat pada pemuklman. d1 ;plnw—

-—

gir sungai. . ¥ .

Bila diihventarisasikan - daerah -pemﬁkimén penduduk;
yang terdapat-di pinggir pantal ProplnSﬂ Sumatera Barat,
maka dlaumpallah pemuklmanupemuklman penduduk itu pada be--
berapa_kecamatane Kureng lebih 20 kecqmatan dar1‘85 kecar~
matan di‘bropinsi ini’ langsung be;batésan dengan.faﬁt, ke«

" . ) , -




- mukim di lingkuhgan perairan laut ini dijumpai pada Keca-

cuali daerah Mentawai dengan demikian Jelas pula dlgumpal_
kelompok—kelompok pemuklman masyarakat dl lingkungan per~
airan laut ini cukup banyak. ‘ : ‘

Di antara 20 kecamatan dimaksud secara berurutan da- 7H;
pat dikemukakan dari utara ke selatan dlmana kelompokpe— i?
mukiman dijumpai yaitu pada Kecamatan Tanaung Mutléga,
Kecamatan Sungai Beremas, Kecamatan Lemban Mellntang, Ke-
camatan Pagsaman, Xecamatan Sungal Limau, Kecamatan Parla— \{7
man, Kecamatan Nan Sabarls, Kecamatan Padang Selatan, Ke=
camatan Padang Barat- Kecamatan ﬁoto Tangah.lKeeamatanE%F
dang Utara, Kecamatan ILumbuk Bagalung, KecamatanjBungusE%r’
luk Kabung, Kecamatan Koto XI Tarusan, Kecamatan. Bayang,
Kecamatan IV Jurai, Kecamatan Batang Kapas, Kecamatan
Lengayang, Kecamatan Ranah Pegisir, dan Kecamatan Pancung
Soal. | i
Penyebaran bemukimanﬁa§§u.jumlgh kelompok penukimnan
pada 20 keéamatan yang dikeﬁﬁkakan di atas antara sahlké4 
camatan dengan lainnya adalah saling berbéda. Perbedaan
dimaksud ada kalanya dlsebabkan oleh penduduk yang Jarang-
dan adakalanya daerah Lecamatan yang berbatasanwienganlay
ut ini pantainya masih rawan dsn abtau belum dijamah peri-
dudu_ko ] | '

Sungﬂuapun demikian secara ﬁmﬁm, penduduk yFang dapat

dikategorikai: besar jumlahnya dan bahyak kelompdlknya ber-—

matan Koto Tangsh, Kecamatan Tanjung Mutiara, Xecamatan
/ ' - '

!
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Sungai Beréﬁas; Kecamatan Paséﬁan; Kecamatan Sungai Limaﬁ,‘
_Kecamatan Pariaman' Kecamatan IV Jurai, Kecamatan Padang
Barat Kecamatan Padang Utara,  dan Kecamatan Taluk Kabung.
Berdasarkan studi penaaaakan ke séluruh daerah pemu—
kiman, dan sesuai dengan teknik penarlkan s§mpql;, yaltu
pengambilan. pemukiman untuk daeréhipéneliﬁién ditgﬁtukap
oleh jumlali tenaga kerja yang berorientasi ke 1aﬁtan/pqr—
airan *lebih besar dari ke bidang atau usaha lainnya. Dari

gejumlah pemugimgn yang besaf jumlsah kelompok/ténaga ker—~

- - -

jdnya yang berdrientasi ke lautan; maka yang terbesar di-
Jumpadi 4i Kecamatan Koto Tangah yaitu pemukiman penduduk
yong térdapat di'daerah/besa Pagir Sébelah.IbmukiﬁanPen—
duduk ini langsung dijaﬁikanAsebagai'objek penelitian. Pe-

A i \ ' . o
mukiman inilah yang dideskripsikan Sesuai dengan konsep

L T T
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dasar .penelitian yaitu; penguraian tentang pengetahuan pen-
duduk terhadap lingkungan perairan dan cara-cara pengalih- 4
an pengetahuan dimaksud dari satu generasi ke generasi, ~ j

Dengan adanya deskripsi semacam itu akan dapat digu-~
-~ f

nakan sebagail titik tolak dalam merencanakan pembangunan
kelompok masyarakat pada pemukwmﬂn di 115gkungan perairan,
yang selangutnya meningkatkan semangat kebaharian agar po-
tensi lingkungen perairan yang atat beser di Inddnesia
umumnys dan Sumatera Earatﬁkhususnya lebih‘dapat-dimanfa—
atkan, Dikebtahui bemanfaatan’lingkungan npergiran makin
menjadi penting karena besarnya jﬁmlah dan -magih cepatnya,p
pertambaﬁan penduduk di .gatu pihak, Semakin_berkurang‘&an

Il

rusaknya lingkungan darat di pihak lain.



B, MASALAEH

Sebagaimana diungkapkan di atas bahwa potensi ling-

kpngan perairan amat'beSar,di‘Sumatera,Barat, tetapi be~

lum dibarengi oleh pemanfaatan yang sepadan, merupakan ma-

salah penelitian ini. Dalam tahap penelitian' ini, magalah -

itu hendak dijelaskan dari segl pengetahuan tentang ham-
paran perairan saja. -
- , N i -
'*Usaha mengetahui pengetehuan mereka ini digunakan ti=

tik tolak berupa adanya pemukﬂman yang kehidupan penghu—

=n;nya lebih berorlepta81 ke 11ngbhngan peralran itu., Pe-

ngetahvan ini yang secara hlpot651$ didesari oleh’ penge-
tahuan tértentu tentang lingkungsn air itu; dapat‘digung-

-

kan sebagdai sclah sabtu suimiber bahban perencanaan.peningkat-
_ i

an manfaat lingkungan perairan, Oleh_garenanya pusat ke~
glatan penelitian ad 2lah méreka,'dan mendiskripsikan pe-
" ngetshuan kelompok .masyarakat yang dimeksud.

Dalam pada itu;ipéngetahuan yang -dimiliki suatu‘ ke-
lompok‘masyarakat térhadap lingkungan perairan itu adalah
sesuatu yaag abstrak. Qleh karena itu pendekatan yang dd -

F

tempuh untUk merekamnya. adalah melalui wujud- adaptasiﬁya

yang dlperlnc1 nenjadi; 1 rumah tempat tinggal, 2‘ sumber -

produksi, 3 prasarana transportasi, 4 prasarana rekreasi,

dan 5 sv&bfm air untuk keperluon sehari-hari (miitum, man-

[N

di dan cuci). ] _ .

Secara fp rasional ma51ng~m151pg ‘butir adaptasl itu

akan menjoawab. ertany u;'segauh manakah 1la mencermlnkan

~




)

pengetahuan mengenai. llngkungan perairan, Dengan’ d6m1klan_?ﬁ%
ﬂendlskr1p51an rengenai setiap butlr wujud adapta51 selg~ _gf
lu berkisar pada pengungkaban pengetahuan,mengenal ling- ‘1

kungan perairan,

C. RUANG LINGKUP .

Pemuklman dai llngkungan perairan dlartlkan “sebaéai
sekelompok rumah tempat tlnggal bersama praSarana dan sa-
rananya, yang merupakqn kesatuan dalam hal keruang&n dan
berada pada bentang alam_dengan hamparan air yang menon—
jol, Lebih pentingalagi—adalah pénghidupan penghuninya
berorlenta51 ke hamparan air itu. Hamparan air 1tu sendi- -
ri dalam penelitian ini adalah berupa laut.

Tlnaauan mengenai. wujud adaptasi terhadap llngkungan'
perairan ini qlbata51 poda segi fisik saaa yang 'mencakup
masing-maéing dan keseluruhan fdhah tempat tinggal- serta

g penggunaan/pemqnfamtan hqmparan perairan itu. Penggunaun/
pemanfaatan hamparan peralran itu dapat diperinci mengadl
va;label—varlapel; sumberlproduk51, transportas;,_nekrea~ '
81 dan éir untuk keperiuan sehariwhari (minum, mandi dgﬁ
cuéi) Salah satu faktor yang selalu‘diperhi*ungkan'dalam
setiap wujud adapta51 tentang lingkungan Deralran:un.ada-
lah tenaga yang terkandung dalam hampﬁrun.all-d&ndl atag~"
nya.

Sasaran penelitian ini -adaleh vemukiman yang kehidup-

+

an penghuninya lebih berorientasi ke lingkungan perairan

daripada ke lingkungan darats; Jelsg pemukiman yang demi—
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kian tidak mencalup semua pemukiﬁan yang'terdapattﬁ.ling~ ;
kungan ﬁérairan.di daerah Sumatera Barst. Tetapi meﬁgingaé‘
garis pantai yang panjeng, dan banyaknya kelompok masya-
fékat}yang bermukin tentﬁ jumlgh pemukiman yang agmikian
akan tersebar péda'masingumasing daerah. .

Sebagaimana telah disinggung di atas, bahwa dari :85
kecamatan yang ada di daerah Sumatera Barat 20 di antara-
nys. langsung berbatasan dengan lout dan‘dijumpai,peﬁukim-
an masyarskat. Setelalr melakukan gtudi"kependudukan dan
penjajakan ke seluruh daeroh pemukiman dimakSud; di sam~
ping menggunakan pegangen bahwa yang menjadi sasaran pé—
nelitian yang akan dip%lih hanyaleh pemukiman yang seba-
gian besar angkatan.kerjaﬁya longsung berksitan dengan
lingkungan peralrun. Dari jumlah pemukimen yang memenubhi
syarat di dqerah ini maka pemuklman yang terletak<h.Pa51r
Sebelah pada Ke@amgt Koto Tangah deraaatiketergantungan—
nya pada llngkungan peralran adulah'yang paling tlngglyey
itu lebih kurang sebanyak 66,29, tenhga kerga yang ada me-
lakukan kegiatan di lautan. Untuk itu pemukinan yang ter-
letak di- Pasir Sebelah ini langsung dijadiken sasaran pe-
nelitian untuk mewakili pemukiman-pequkiman vang berada di

lingkungan perairen di daersh Sumatera Barat,

D. PROSEDUR DAN METODE PENELITIAN

1. Prosedur

Sebagaimans biasa setiap kegloatan penelitian terdiri

dard beberapa tahap, yaitu nulci dari tahap peraiapan, pe=-




>
\.L

ngumnpulan dan pengoléhan data/fakta/informasi, penulisan
laporan, evaluasi (semacam diskusi) yang diilkuti oleh ke-
giatan,penyempurngan dan penyuﬁtingan laporan untuk " siap
cetak. Sebagai kegiatén kerje sama antara pus;t dann dae-
rah, dalam tahap persiaﬁan Tim Pusat Proyek Inventarisasi
dan Dokumentesi Kebudsyaan Daerah Dircktoret Sejarsh dan
Nilai Tradisional menyusun kernngkae acuan dan pédoman pe-
nelitian. Kerangka acuan dan pedoman penelitian ini didis--.
kusikan bersama antara Tim Pusct dan Kebtua Tim Daerah yang
bertempat di Cisarua Bogor. Peloksanaen dislaisi dimaksud
dijakukan deri tanggal 20 sampal deﬁgém 26 Mei 1984,
Belanjutnya, di daerah Ketus Tim melakukan pengarah-
an, kepada Anggota Tim Daerah, untuk menjelaskan dan mene-
rangkan kerangka acuan serta hal yang okan dijaring dengan
instrumen penelitian. Di samping itu Ketua Tim Juga men-
jelaskan siapa yang harus ditemui adi lapangaxlsebagéi:nes—
ponden penelitian. P
. Dalam tahap pengumpulan dan pengolahan data/informa~
si sampal kepada penulisan laporan disusunlah semacam Job
diskription. Tetapi ketua peneliti tetap ada dalam seti-
ap kegiétanw$egiatan dimeksud. Mengingat Jjumlah  anggota
peneliti lebih kurang empgt'orang maké tiga di antara ang-
gota dimaksud dan ditaombahl dengan ketua peneliti langsung
melakukon whwancnra dengan informan setelah memperoleh in-
formagi‘ﬁari tokgh?ﬁokoh cetempat orang yang harus, dihu-

bungi sdsunai dengan rencpngan semula. Anggota penelitl yag
. L] . N

O
Ty
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lainnya satu orang lagi melakukan pengembilan ' foto foto
yang telah direncanakan bersama sejak semula. Pehgambilén

foto-foto selalu diikuti oleh-kétua dan selurub anggota.

Perlu pula dilaporkan dalam-prgseéur penqlitign ini
bahwa, mengingat sulitnya menjumpai informénkareha» kegi—
atan mereka dan waktu~waktu 1sb1rghatnya sulit dltentukan,
maka. penelitian lapangan mcmakan wuktu lebih kurang sela-

ma 25 hari. Hal ini Juga tldak luput dari kesulitan-lkesti- ﬂ‘

-

- litan yang 'bersumber dari Tim peneliti terutame meényedia-

kan walktu Sesvai dengan yang ditenbtukan Tesponden.

Selain dari itu, btermesuk juga dolam prosedur pene-
© - litian ini yaitu monitoring yang dilikukan-oleh pisat ter-
hadap tiga daerah demi kelsncaran kegiabtan. Dalam.hal ini .

tim daerah gelslu memanfaatkan_ﬁasa bailk dari_ﬁus§t‘dalam

~ mencapai. kesempurnaan laporon. T

) . - /Akbirnya kebua peneliti melakukan penyuntingan dén

Pmeﬁyerag%mk&n bahasa yang‘dipakai dalam kaitan ~“ipd Juga
termasuk keseragaman pengetlkan terhadap "~ laporon secara-
menyeluruh penyuntlngan terakhir dilakukan olehrtunpusat,

; dan kenudian %;ap,uhtuk dicetak. . .

...._._-——.__.____...-..—.._..___ " o A}
-

A 1_ ”Métoqe yang digunakan dalam penelitisn ini mulai da~

rl‘tahap pemilikhen sas: ardn penell sian sampai kepada-tahap
- pengumpulon data/fkkt%/lnforna81 adalsh dengan pengamﬂtan,

'

wawancara dan dokumenUu31/ﬂepuuuakaan termagnic peta-peta

«rinci yang ada.

" ' . ' . .




¢ .
Pada tahap pemlllhan sasaran penelitian metodc doku—

menta31/kepustakaan amatlah penting. Kepustakaand;peroleh
dari jawatan perikanan Proplngl Sunatera Baratchxlperpusu
+takaan universitas yang Ada di daerah ini‘mengenqiwdéerah/
‘pémukiman—ﬁemukiman nelayan seﬁanjang.paﬁfai dan .begitu = .
Juga pemﬁkiﬁan.masyarakat di daerah pinggiran danau., * - - ¥§

Dari hasil wawancara deﬁgan tékoh—tokoﬁ jaﬁg “tepat" ';;
memegang Deanan penting terutama- pada Jawatan dimaksud :

aiketahuilah secars garis besarnya daerah-daersh yang pe~5-

]

- mukimaanendudukﬁya berorientasi ke lingkungan berairan -
sebagalmana telah dlkemuiﬁkan dalam baha glan ruang llng—_--
kup penelitian. i

Setelah saéaran peﬁeiitian dipero;eh dengan jalan

study exploratory/studi penjajakan ke daerah-daersh di-

naksud, maka pada daerah/sasaran penelitiag.ini. metode

yané dipakai adalah dengan.pengamatan langsung dan.wawan-
cara dengan tokoh-tokoh setempat Pengamﬂtan dipakai un-
tuk mengetahui dari dekat gambarun kondlsl fisik daerah,

sedangkan‘wawancara'dengan.tokoh—tokoh:yang benar ~« benar

i ﬁengeﬁahui=danfatéu berpengalaman dengan lingkungan per-

airan.guﬁa merekam‘data/fakta/informési tentang wujud adap-

tasi masyarakat terhadapfliﬁgkungan'péraiqan. ",

o Pengumpulan data/fekta/infornasi sesual dengan ‘ke-

rangka butir-butir wujud adaptas% diiakukan dengan penga-

§ matan don wewancara itu adalah secors mendalam. Peloksa —-

.
-

éf nasan kedua metode ini adalal dengah partisipssi peneliti
: o . r
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terhadap Kehidupan sehari-hari dari Kelompok masyarakat'

‘yang diteliti.

informan diambil sebanyak tujuh orang;'yang‘masing— 'éé
© . masing mewakili .dua atau satu éan malah dimanfaatkang up—‘éé
tuk kelima bufi; adaptasi yang direkam datanya, Hal ini 7;
- dimungkinkan karena sulitaya inform&n'yané ﬁenarmbenanmu '1
nguasai butir adaptasi tertentu di daerah penelitian ini, =
Pengambilan atdu pemanfaatan informan untuk‘se;uruh,butir
adalah hal yang lebih baiklhingga dapat saling bantu-mem-
) bantu dan saling ada,perbandingana .
Perlu pula dilaporkan dalzm metodeh,pene%itian ini jﬁ
bahwg pengambilan_daerah'sasaran penelitian, kreteria.da-'
na dan ﬁaktu‘tetap dipeé%imbangkan, Dengan demikian ber-
arti sasaran peneliticn mudah dijangksau.
E.IEUSUNAN LAPORAN \
Penyusunan  laporan berpedomanfpa&a‘sistematika séba-
gai berikut : _
' _ Bab I ¢ Pendahuluan Ve ‘
&, Latar Belakang

B, Masalah.

C. ﬁuaﬁg Lingkup

D, Prosedur danm Metode Penelitisn -

"_ 1, Prosedur )
2. Metode Peneliti-n -

E. Susuncon Laporan




Bab IT : Gazbaran Umun ﬁemukigan_ ‘Pagir Sebelah
A. Lokasi - Co
1. Lokasi Geog:‘r:-afi ' ,'_:,.}
2. Lokasi Relatif : o
B: Sejaral Pertumbuhan dan Pola Pemukiman
N | C. Kondisi Alam dan Fisik .
1. Alem S :
" 2. Fisik (bangunan 'rumah,'p:casai-ana dan so-
rana) = - '
. D. Kependudukan
) 1, Jumleh dan Pertumbuhan
2; Komposisi Demografis . o ,
. ' '3. Dinamika Kependudikan (kelahiran, xomati-
. an, dan migrasi) o
g N E. Kehidupan Sosial dan Ekonomi .
1. -Pendidikan ° -
S . . "2, Agama dan Kepercayaan T i
" C " 3, Organisasi Sosial
4, Pembahagian Kerja -Sehari-hari (anaﬂ.’kmanak,
\ orang dewasa) . ’
| 5. Mata Percaharian (kepala kel'ﬁa-r%z don ang; ‘-
’ gota keluarga yang bekerja) .x,«é ‘ _ _
6, Sistin Ekonomi (produksi, 'El-is’;ribu*sjg' dan ‘?‘
- konsumsi) . - "
) 7+ Kepemimpinan dan -Ir;fei:ig.endaliaz‘} Sosiél R

":'1 e g " ' = O o4
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Bab IIT :. Wujud.Adaptasi Pengetahuan Mengenai Lingkungan ;,3:
Perairan

A, Rumah.Tempat Tinggal

: B. Sumber Produksi | -

fig

. Prasarana dan Sarana Transfortasi -

' e
v R

c
D, Prasarans dan Sarana Rekreasi
E. Sumber Air untuk Keperluan Sehari—hori (mi~

num, mandi den cueci)

Bab IV : Perbendaharaan Pengetahuan dan Harapan ‘.ﬂ
A, Perbendehardan Pengetahuan
B, Pengendalicn Pengetahuan
Ce Harapan;hapapan Maga Datang

»

Bab V Kesimpulan

_Daftar Kepustakaan

Daffar Istilah dan Artinya_‘

L;mpiran :

1. Alat Penelitian

2. Daftar Informan dan Deskripéi'Masing—maéing
| 2.1 Ideﬁtitas FPormal . =

2.2 Pengalaman yang Berkaitan dengon Pokok' Informasi

O A

EYOAF SRR

yang Diberikannya.

‘
.
Nz S ST

P
- o]
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BAB II

GAMBARAN UMUM PEMUKIMAN
PASTR SEBELAH

A. LOKXKASTI

Penukiman Pasir Sebelzh terletak di Xecamatan Koto
Tangah Kotamadya Padang. Pasir Sebelah nerupakaon salah
satu dari 193 kelurahan yang ada di Kctamadya Padang. Pa-
da Kelurahan Posir Sebelah terdapat tiga kelompok pemus
kiman, )

Kelompok pemukimen yang skan dideskripsikan dalam pe-—

nelitian ini mempunyai batas-batas sebagai berikut; sebe~

'léE;Utara berbatas dengan Kelurahan Pasir Kandang, sgebe-
A -

12h Sélatén dengan Batamg/Sungai Tubuk Minturun/muaranya,

Sebelﬂh ilmur berboatsas masih dengon kelompok:pemuklmanfhr

“ 81r Sebeluh dun sebelah Barat berbabtas dengen Samudera

s

;Hindla*(Llhat Peta Kelompok Pemuklman 1-=5).

Luas duerah keseluruhan adalah 6 4 kmg, sednngkan pe-

) mﬁklman‘penduduk yang ditelitl dan atau yong dekat ke per—

. ) ) . - i . . .
airan laut antara 25~ 150 mebter mempunyai luas kira - kira

"?;5 kmgalKelompok pemukiman ini mempunyeis jumlah penduduk

sebapyak 901 Jjiwa atau 66,54% dori junlah penduduk  selu-

ruhnyé pada kelurahan’' dimoksud.

Ditinjau dari lokosi relatif letak penukimon Pasir

15
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Sebelah ini terutama darl 1bukota Kecamatan Koto Tangah

adalah lebih kurang 3,5 km sedangkan darl lbukotaxnmpln- .
gi- lebih kurang segauh 18-20 km Kond:i.s:. jalan yang meng- -

hubungkany antara pemuklman denganﬂlbukota kecamatan sepanfff

roh telah diaspal baik aEqu Jalan negara, sedangkan seba~

gian lagi masih baru pada tahap pengerekelan. .

*

Bila diperhatikan hubungan dengan luar daersh teruta~

ma lalu lintas darat sudah cukup baik. Ke daerah pemﬁkim—=“V5

an ini telah ada kendaraan penumpsng roda empat unbuk pu-
lang pergi ke pusat kote. Line transportasi ke _pemﬁkiman

Pagir Sebelah ini baru dibuka lebih kurang sekitar satu

=
-

~ -

tahun yang 1lalu,
Anglkutan barang terutama untuk keperluan kqperluan
penangkapan ikan" seperti sampan/serampu, kayu perlengkap—
annya’ d%}akukan dengan melalui lautan ygltu dari ' daerah
Mentawal. Tetapl untuk keperluan—keperluangpengaweﬁan 1kan‘
sepegkl es:dan pegg;atan penyimpanannya didatangkan dari
kota Pa&aﬁg, Ke daeégﬁ'pemgkiman Pasir Sebelah':térdapat
satu buah jembatah ?engan'ukuran kecil, untuk saat seka-
rang masih mampu mensahan angkutan!%arang pulang balik ke

daerah ini, tetepi karena jembatan ini terbuat dari keyu

"jika beban ditambeh mungkin bisa hubungan terputus.

Kenéingatkmbungmzyang cukup lancor dergan luar dae-

rah .dan letaknya relatif_dekat‘dehgan pusat kotd propinsi,.-

maka, produksi periliznan masysrakat daerah ;ni dapat dipa-

sarkan ke bérbagei dacréh dengan hérga yang ‘standar, Dae-
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rah pemasaran hasil produksi perikaman laut pemukiman Pa-

sir Sebelah adalah seperti kota Padang, Pariaman, Bukit-.

tinggi, Payakumbuh dan malah juga sampai ke Kotamadya So- o

'lok.-Dari!pemukiman vang diteliti telah ada lima buah op—~

let yang setiap hari ke luar masuk untuk angkutan orang
dan barang.

B. SEJARAH PERTUMBUHAN DAW POLA PEMUKIMAN

Berdasarkan data/informasi yang diperoleh  penduduk

yang bermukim di daerzh Pasir Sebelah berasal dari daerah .

"dapat™, yaitu daerah Tansh Datar. Nama perkampungan asal

nenek moyang yang bermukim di Pasir Sebelah sekarang ini

di Tanah Datar mercka scbut "Saning Baka". Sebelum nenek
moyang mereka dimaksud menginjakkan kakiqya]ﬂaPasirSebe—
lah, terlebih dahulu Hurun sebahagian ke Batang Kubungya-

itu daerah yang terletak .sekitar Kecamatan Iubuk Bagaluing

~dan sebahagian lagi turun ke Ganting Rong Perahugyaﬁtu%erm .

.—.,- ﬁ . ’

letok lebih kurang 3,5 km ke Timur dari peoulktioan Pasir

Sebelah' . " = " : hd

Nenek noyang yang turun ke Batang Kabung di antara~-
nya; Datuak Rajo Intan, Suten Pangeran; Datuak Mudo,‘Kaﬁfk
Kayo, dén Katik Intan. Bedangkan nenek moyang yang turun,
ke Ganting Rong Pexrshu adolah Datuag Rajo. Unurnya mereka
adalah tokoh-tokoh adat,dan cgama. Kedua rombongan terse—

but akhirnya sampai ke daerah perukimen Pasir Sebelsh se-

Xkarang. Tidak dapat dipastilksn tabun berépq.édﬁ?ﬁinya ne—

reka di Pasir Sebelah, tetapi diperkir con sekitar abad

yvang ke 16.
- : ) ’m{_{Tn A _TGK:'\“ \
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Tidek seorangpun di antafa nenek moyang mereka yang
berasal dari Saning Baka dimaksud Yang masih hidup_sampai
saat -ini. Sungguhpun demikian anak kemendkan mereka tebtap
ada yang‘qeneruskan perjuangannya sebagai pimpinan dalam
daerah pemukiman Pasir Sebelah. Di antara anak kéménékan
mereka'yané_diaﬁggap tokoh dan mgsih hidup di antaranys-;
Munap, Tanda; dan Munir Mone.

Peranan tokoh-—tokoh dimaksud adalsh Sangatbesarter—
hadap kemajuan dan perkembangan pemukiman Pasir Sebelah.
Di entaranya Mak Ajo, beliaulah yang pada mulanya méngga~
rap tanah Pasir Sebelah dimaksud ke bggian utaranys dan
‘furun kepada Kemenakan dan anak-anak beliau. Haji Iunan-
adalah pemimpin kampung yang cerdik c%ndékiawan dan ikut
berjasa meéndirikan Mushalla. Udin fergolong orang yang di-
segani dari segl adat ddn agama menegakkan kebenaran - ke—
benaran dan keadilan dalam negeri dengan bijaksané.

Selain daripada*itu tokoh yang lain tidak dapat di-
" sebutkan masingamasingnfa karensa tid@k-terdgpat karakte-
ristik yang meﬁonjol; mereka adalah tokoﬁmtokoh yang ikut
membaggun masyarakét;iggama, pembangunan rumah--rumah  dan -
Musﬁﬁlla serta tempat‘béhdidikan yakni_éekolahn

Tokoh~tokoh pembangunan pemukiman Pasir Sebelah nam-
paknya cukup banyhk, tetapli setelalr mereka meninggal du-
nia dan masih diingat jaSanasa baiknya hanya beéberapa
orang saja. Di antara tokoh yang magih diingat itu adalah

Mak Ajo, Haji Iuman, dah Udin. Di samping itu nenek moyang

COLERS| KEMINAAGKABAR
| PERPUSTARARR URP |




19

mereka yang masih tebtap mereka kenang bersama dan berasal

LR g

dari Saning Baka yaitu Datuak Rajo Intan dan Qﬂggak Rago
Mudo. ' o

Nama pemukiman Pasir Sebelah diabadikan oigg pemuka~
pemuka/tokoh di abas adalah berasal dari kata "pinzék ke
sebelah", Dimana pada mulanya pemukﬂmnluérekatuﬁ%hhse—
ranjang alur sungai Lubuk Minturun yang merupakan batasa
dari Pagir Sebelah bahagian Selatan sekarang. Kenmudian me-
reka bersamaz-gamna pindaﬁ ke ﬁﬁhagian pinggir pantai aréh
Barat. Perpindchan nereka disebabkan kegiatan hidup‘séba—

gai penangkap ikan dan adanys lapangan bermain bagi yang

.mida~-muda. Akhirnya nama pemukiman tersebut menjadi Pasir

Sebelah, Nama ini juga berarti memakei perkampungan sebe-
lah-sebelah lebih dulu/sebagian, mulgnya bagian BSelatan

dan bagian Barat.

¢. KONDISI ATAM DAN FISIK SR

T d-l.e. o B

Sebagalmana teldh disinggung di dtggébﬂhwa pemukiman
yang diteliti 1n1 mempunyai bentuk yang memanaang menurut

pantai. ILumasnys lebih kurang 2,5-km2.

Béptangan alam da-".
tar, sebashagian daerah terdapat rawa-rcwa. Rawa-rawa umum-
nya belum dimanfaatkan.

- Bila diperhobtikan keadsan tansh pada‘pemukﬁman ini
terdiri dqu tanah pu51r, dan unumnya mulai dari pinggir

pantai sampai ke batas daerah yang berawa telah ditumbuhi

oleh pohon kelapa. Pohon kelapa tumbuh -cukup subur dan




a

nanpaknya sebashagian masih-muda-muda, Kfadaan imi terjadi
karena beberapa tahun yang lalu telqp dﬁlakukan peremaja-—
-an. Rawa-rawa tidak dituhbuhi‘pohon—pohénan.seperti nipah
dar pandan, tetapi hanya ditumbuhi mansiang karena rawa
telah agak Jjauh ke darat. g

Air tanah pada daeérah pemukiman ini cukup danékal,
bérsih dam tiddk terasa agin atau tawar. Pendnduk pemu-.
kiman mendapatkan air bers;ﬁ untuk keperluén mandi, cuei
dan pebus adslah melalul sumur timba. Tidak itu saja ke-
perluan air ﬁntuk'perebus ikan/pengavetan juga dipskai air
sumur.

Keaaaan pemukimen yang merupakan.pesisir pantai ini,
pedikit mengarah ke bentuk teluk. Tetapi tidak begitu je-
lag dengan demikian dermaga nelayan pemukiman ini terli-
hat lebih kureng sejauh 200 meter dari pantail.

a Pantai yang cukup landai, membuat para nélayan cukup
jauh menyeret perahu untuk sampai ke lidah air. Te%api_
pantai landai ini juga yang meyéundang'cukup bésarﬁya ré-
sa kegotongroyongan masyarakat daerah pemukiman ini, Ka-
rena perahu-perahu yang besar memakad’ +tenoga sampai 50
orang baru dapat ditolak ketras pantai bersih. tak ada-Pe;
pohonan., . )

Pada saat air pasang biasa lidah air'Beium dapat, men-
capai daerahfpemukimagﬂ tetapi Saat~saathﬁertentu bérdqe
sarkan informasi yané diperoleh pergah aifISampai_”di ha-

laman rumah penduduk. Tetapi tidak membahayakan terhadap

-
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penghuni pemukiman; bila diilkuti. dengan badai maka para
nelayan mulai khawatir kalan-kalau tali- tambang " bagan "
atau sarana penangkapan ikerinya bisa dihanyutken jauh dan

akan hilang.

_———m e = =
e 2t -

Bentuk lokagi pemukiman adalah berbentuk memanﬁang-
pesisir pantai. Unmumnya rumah-rumah penduduk_ sambung-me-—
nyambung nenurutkan pinggiran pantai. Karena selain ru-
mah penduduk, maka sering dijumpail pula'fuﬁgku—tungku re=
bus/perebus ikan untuk pengawetan. Ikan-ikan yangﬁ diper—
oleh dori laut Jika tidok terjual 1angsung terlebih dahu-
“1lu dlawetcan dengan nerebuunyao _ .

Penyebaran rumah penduduk dltemukan ‘gebagai line
village, artinya hamplr- selurunnys penduduk gendlrikan ra--
mah di pinggir pantai. Bila dihitung jarsk pémukiman dini
dengan batas perairan adalah 15 meter yang terdekat _ dan -
lebih kurang 200 meter jarak yang terjaqh..Jérdk antara
'satu.rumah‘dengan rumah lainnya adalah sangat dekat seka-
1i paling jauh 3 -4 meter. Karenq nampaknya tidak ada pem—
bahagian tanah untuk mendirikan rumah dengan baik. Tetapi
mana yang kosong merska isi dengan bangunan. ;

Jaralk antara pusat kedudukan pemukiman dengan bataé
.perairan lebih kureng 6C - 75 meter. Pada.pemukiman. yong
diteliti ini terdapsat lebil kurang sebanyak 143 buah ru-
mah. Dari 143 buah rum:b dlmaz ud ai ﬂntﬁrunya 4lfbud1da—

pat dikotegorilkan otas permanen, 11 buah seml permanen,

\
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45 buah kayu, dan 48 buéh‘ﬁOndokc - .

-

Bila dikaji pula orientasi rumah-rumah dimaksud; ma-
ka pada ununnya menghadap ke laut., Sungguhpun demikian cu-—
Xup banyak Juga rumah pendﬂduﬁ yang membelakangi laub. Nam--
paknya baik yang menghaéap;kéélaut maupun "yang: .. nenbela~
kangi laut menpunyai logikq;lggika tersendiri.

‘Sebagai ilustrasi, daﬁat%dilihat orientasi rumah yang
hampir sebandingljumlahnya;anﬁara yang menghadap ke laﬁt

dan yang membelakangi laut, 'pada gambar di bawah ini.,

L

i
H
{
L

-.. Gambar II.l Pemukiman Pénduduk dan Bentuk Peru-
. ‘ - mahan di Xecamaton TPasir Sebolah
' . vang Berorientasi ke Arabh Laut.

. Sumber : Tim penelitii‘pérekamnm gambar 8 Julil K
' 1984. ﬁ: i



Gambar II.2 Pemukiman Penduduk dan Bentuk Peru-
mshan di Kecamatan.i?a31r Sebelsah
yang Berorientdasi Membelakangi laut.

Sumber : Tim peneliti, perekoman gambar 8 Juli 1984

ll i - — - .
Prasarana umum yang ada di daerah pemukiman antara

lain adaleh mesjid, mushallé fkantor kélurahan, dan seko-

4

'1ah Juml h mesjid dan mushalla ada gebanyak tiga bual,
sedangkﬂn Jumlah Sekolah Dauar.hanya dua buah. Di somping
1tu Juga ada prasaranﬂ umum 1Llu lintas yaitu Jembatan.
Ke daerdh perukiman ini terleblq dulu melalud dua1muﬂ130mu

bﬂtan yvang terbuat dari kayu atau seni pérmaneén.

W
0

Prasﬂrana transporua31 dl perairan yong dimililki oleh
daerah pemukiman cukup besar Jumlaa e bila  dibandingkan

dengan jumlah penduduk ya ng bermuklw dl dmer" ini. ‘Pra;

l
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sarana yang terbanyak adalah "bagan" untuk pemukiman ini
saja ada sebanyak 42 buah, sedangkan prasarana lain yang
ada yaitu pukat tepi sebanyak dua buah. Di samping itu
terdapat pula sebanyak 42 buah sampan kecil sebagai. pa-
sangan terhadsp bagan yang ada.

Boleh dikatakan hampir seluruh bagan yang ada umum-

nys setelah kembali dari penanglkapan iksw berlabui lebih

 kurang 100 meter dari pantai ke tengeh laut atau 200 me-

ter. Hal ini memang belum dapat dikatakan dermaga. Akan
tetapi keadasn yang demikian telah merupakan “kebiasaan
penduduk, di mana perala%an—peralatan bagen mereka diba-
wa naik ke darat dan disimpan di rumsh nmasing-masing. Pe-
rahu-perahu bagan dimaksud, seperti motor tempel, lampu~ ‘
lampu penerang dan peralatan lainnya di bawa lagi ke ba-.
gan besok paginya bila'mau turun lagi ke laut. Biasanya
dermaga semacam ini mereka paksi hanya kalau berhenti /
istirahat satu sampai dua hari. |
Tambatan bagan.atau‘gérahu—perahu'bagén mereka b&la
mau istirahat sampai satu mingsu karens tidak ke. lout dan
atau bila keadaan tidak memungkinkan untuk penangkapan
ikah mereka tambatkan pada pinggiraﬁ gungai. Sungei di-
maksud adalah Batang Tubuk Minturun dan merupaken bakbas

selatan dari pemukiman yang diteliti ini.
Perlu pule dikemukakan di sini bagi bagan atau sam-
pan yang tetap ditinggalkan di dalam laut yang dikataksn

sebagai dermaga di atas adalzh diperlengkapi dengon'"Jang-




kor Tanam". Jangkar tanam dimaksud terbuat dari kayu atau fff
besi dan bertali tetoron besar yang ditandai -dengan pelam- }é

' N ) M-

pung. e
Mengingat keadaan Sungai/Batang Tubuk Mlnturun yang
cukup baik bagi penambatan pershu-perahu bagan bagi pen~
duduk pemukiman, maka amat jarang sekgli merexa membawa
peralatan bagan-bagan tersebut ke darat atau kerumah me-
reka. Para nelgwan percaya untuk meéninggalkan motor tem—
pel, lampu penerang, dan termasuk Jaring sebagai alat pe~
nangkapanfikan di dalam perahu -bagan tersebut.
- Doerahn penambataniperahumperahu bagan'yang merupakan
- sarana penangkapan ikan bagi pemukiman yang diteliti™ dan
pemukiman lain yang ada di sekitarnya adaiah pinggir Su-
ngai Iubuk Minturun sebagaimana'disebutkan di atas adalah
amat strategis. Penambatan mudah dicapai dari muara sungei
dan arus sungai tidck kencang; di saﬁping panta. gungai
tidak ‘curam dan atau landai sebagai gambaran,daérah pe;
nambatan perahu atau bagai para nelayan pemukiman/ Pagir

Sebelah dan sekitarnya dapat dilihat pada gambar II.3 be-—

rikut ini.

. LY
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Gambar II.? Daerah Penambatan Perahu/Bagan para
Nelayan Pemukiman Pasir Sebelah pa-~
da Pirngegir Sungai/Batang Iubuk Min-

. turun yang Terletak Sebelah Selatan,
Pemukiman, g »

Sumber : Tim peneliti, perekaman gambar 8 Juli.1984.

’ Bila ditinjau ﬁula fungsi prascrana umum yang ada di
daerah pemukiman ternyata 3ﬁkup'besar artiﬁya. Dikatakan
demikian adalah seperti mushalia don gedung Sekolah Dasar
amat banyak jasanya dan mdhfaatpya bagl keperluan — keper-
luan kelompok-kelompok nelayan, Di samping itu gédung~ge—
dung dimaksud juga'dmat herguna untuk tempat musyawarah
masyaraket kampung/penukiman s;perti LELD dannPKK, Tidak
hanya berguna don berfungsi bogl orang dewrsa sédja, teta-
pi juga dipergunszkan oleh para pemudea untuk kegictan-ke—

s ;

g
i
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giatan tertentu seperti oleh AMPI, KNPI dan Karang = .,

Taruna. ‘

Sungguhpuri Balai Pengobatan belum ada di daerﬁh‘ini
tetapi ke pemukiman Pasir Sebelah ini telah sampai "Pus-
kesmas Keliling". Di samping itu di pemukiman ini ' Juga
ada seorang "mantri" kesehatan yang selalu dimanfaatkan
penduduk’untuk.datang_perobat terutama pada jam-Jam se-
telah mereka kembali dari bertugas yaitu sore atall malan
hari,

Sungguhpun bangunan pasar belum ada, akan tetapi wa-

rung atau kedai-kedai cukup banyak. Warung atau kedai-ke-.

dai yang ada cukup berfutigsi bagi kehidupan masyarakst di
daerah pemukiman., Karena tidak saja para warga pemuvkiman
dapat. menuker untuk keperluan=keperlusn harian; tebopi
Juga orang-orang atau kedai -kedoi dimaksud juga. telah

menjual berbagai berlengkapan perlengkapan untuk alat pe-

nangkapan ikan. Pada warung-worung itu telah dijual be-

-nang. tétoron, ramin, lampu~lampu petromak perlengkopan

bagan dan;lain—lain perlengkapan. ‘
Untuk keperluan lainnya seperti mnembeli kebutuhan
harian, beras, minyak; garam, é¢dbe dan keperluan  dapur
juga mereks beli melalui kedéi—kedai.-Tetapi poada hari-
hari tertentu seperti Minggu dan Rabu mereka pergi -ber<
belanja ke pasér Lubuk‘ﬁpaya yang terletak 5 km dari pé—

L

mukiman ini.
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Kedai-kedai juga berfungsi bagi para nelayan untuk

o
=4
kd

.

minum pagi, tempat istirahat bercengkrama pada saat-saat
pulang dari laut. Ada juga memenfaatkan kedai-kedai fer-
sebgt' sebagai tempat berutang dan dibayar setelah kemba-
1i atau mendapat tangkapan ikan. Umumnya para burub “ne-
layan sering memenfaatkan wa-rung-;we:i'urlg untuk - -berutang

dan adakalanya induk semang mereka.

Sebageimana telsh disinggung di atas, bahwa padid pe—

——

mukiman ini dijumpai sebanyak 143 buah rumah baik yang

bersifak permanen, Semi permanen dan darurat, Dari 143
buah rumah dimaksud henya terdapat 8l bush yang putiya su~
mur ( 56 ,64%) , ‘2]_. buah rumah yang punya Kemar mandi (14,65%)
da_n hanya 6 buah saja yang punya WC '(4,;80%)¢ ‘
Berdasarkan debta di atas, jelég b:ghwa cukup besar
Jumlah anggota masyarakat mandi dean mencuci menumpang pa-
aa sumur oran‘g lain, Kagr-ena. sumur umum hanya ada di mes-

Jjid den mushalla, sedangkan sumur mesjid dan mushalla itu

amat terbatas untuk dipergunakan. Keadaan ini lebih ~ le-~

bih lagi dengan WC, ternyata sebahagisn besar orang de—

waga wellupun Sudah punya. rumalf; pefmanen tétapi buang air~-
. ) / .
nya adalsh ke pinggir panbtai.

Selain dari mandi don cuci, maka membuang koteoran

lainnys seperti sdmpch juga pereka lokuken ke pinggir

pantai. Séepanjang pengamatan tim p,an_eliti tidak dijumpai

sebuah tempat pembuangan sampah yang dihuat xhusus oleh
- T :

! i :l - . . -
penduduk di pemukimcn. Dengan demikian pinggir pantai da-—
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ri pemukiman ini dikotori dengén sampah dan kotoran manu~-
sia. Sebagai ilustrasi dapat dilihat keadaan pantai pe-
mukimaﬁ yang dijadikan tempat pembuangan sampah oleh pen-

duduk,
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Gembar II.4 Xeadaan Sebahagian Pinggir Pantail .
Deerah Pemukiman Pasir . Sebeloh,
Kelihatan Sisa-sisa Sampah yang
Berserakan Disapu Air atau Ombak, -

Spmber ¢ Tim peneliti, perekamon gambar 8 Juli 1984.
D. KEPENDUDUKAN -

Indikator yang aekan dijadikan untuk melihat kepen ~ :
dudukan pada pemukiman ind adalah jumlah, kompoeisi pen~

“ ' el

duduk:, perkembangan pendudulk, junlah lepala keluarga, kon- Ji'

posisi menurut usiz dan jenis kelamin. Di samping itu ju-
ga akan dibahas tentang kompesisi wenurut tingket pendi-
dikan dan dinamiko penduduk seperti lehir, wmati, datang

dan pergil.
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Jumlah.penduduk pemuklman adalah sebanyak 901 jiwa

pada tabun 1984, Pertumbuhan penduduk tidaklah terlalube-

sar bila dlbandlngkan dengan pertambahan penduduk rata—i

-

rata kecamatan. Pertumbuhan penduduk pemukiman adalah se-

1

besar 2,2% rata-rote setaliun, sedangkan pertumbuhan pen—:

duduk kecamatan 2,3%/tahun.” Tetepi bila dibandingkan de-

'ngan rata-rata Sumetera Barat pertumbuhan penduduk pemu~

kiman lebih besar kareha Sumatera Barat rata —rata hanya

1,9% per tahun. i

-~

Jika diﬁ@mjau pula kepadatan periduduk pemukiman ini’

ternyata juga berada di bawah rata-rata’ kecamatan. Kepa-—

datan penduduk pemukiman yang diteliti adalah 212 jiwa

per kmg, sedangkan rata-rata kecamsatan 311 orang;ﬂﬂ?kmge

Bila dlbandlngkan dengan Xotamadya Padang rata - rata 1n1

- Juge mesih berada di bawah Kotamadya.

Jumlah kepala keluarga yang terdapat pada pemukiman

adalah sebanyak 174 kepala keluarga. Dengan demlklan ra=
ta~-rata besar anggota keluarga di pemuklméaFasrrSebelah

ini hanya 5,18 orang atau lebih kurang sebdnyak g orang

per kepala kelusrga, Jumlah anggote keluarga sebesar itu

_,adalah merupakan besgr anggota'Keluaréa.yaﬁg umuni terda-

pat di daerah-daérch pedesasn Kotamadya Padang dan dae—

rah-daerah pedesaar Sumaters Barab. .
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maka dapat pula digémbarkan baﬁwa anak—anak—uéia sekdiah

dan masih anak-anak berjumlah sebesar 46, 61% sedangkan

usia 56 tahun ke atﬂs beraumlah 5, 66?. Dengan demikian -

dapat digambarkan batwa jumlah anggota masyarakat . yang

belum produkbtif dan yang tidak produktif lagi adalah lé—f

bih besar dari jumlah;anggota masyaraknt yang produkbist
yaitu berbanding antara 52,27% dengan-#?,?}%.’

Dari gambarsn di atas jelas pula bahwa jumlah tena-
ga kérja secara'umum.di daerah penulinen Pasgir Sebelah
ada, sebesar 47,73% dari geluruh penduduk yang ada. Ke da~ .
lamnya beluﬁ-lagl dlperhltungkan anak—anqk yang sedang
bersekolah atau dalam pendidikan, ;

Bila dikaji pdl&*komppsisi-pendﬁduk nenurut .jenis
kelamin meka jumlah penduduk laki-laki adalah 1434 orang
dan péreﬂpuap 467 orang. Dengan demikian penduduk llaki—
laki berjumlah 48,16% sedangkan yang perempuan 51,84 %.
Untuk melihat komposisi penduduk merurut usiz poda pemﬁf
kinan Posir Sebelsh berikut ini disajikon secara Jelas,

. - .
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* . TABEL ITI.1 KOMPOSTSI PENDUDUK MENURUT USIA PADA PEMUKIMAN
- . PASIR SEBELAH

, Nd@ 4 (dﬁgaz %aﬁun) ‘ 5 1 Peﬁ?e%t§se [
1. 0 - 226 25,08
2e 7 - 13 . 194 21,53
3 14 - 18 . 98 1 10,88
4. .19 - 25 | 111 i 12,32
. 5e 26 - 55 221 : 24,53
O 56 ke atas 51 5466
I S it e
' Jumlah ! 201 100,00
b========;===:======::&:==============:a==========;=;====

Sumber :'Pengolahan‘data sekunder,:1984.

Bila dipelajari pula komposisi peénduduk daerah pemu-
kiman berdasarkan tingkat pendidikan maka dapatipula di'w:u
gambarkan bahwa; Jjumlah anggota keluarga masyanakat yangﬁgéi
masih buta huruf adaleh 70 orang atau 7,77%. Selain itufﬁiﬁg
pernah mengecap pendldlkﬂn yeitu Sekolah Dagar sebanyak
709 orang atau 78,69%, SMTP sebanyak 71 orang atau 7,88%,

SMTA sebanyak 40 orang atau 4,44%, dan pernahikullah ser~
ta tamat akademi ada sebanysk 11 orsng atau 1,22%, Keada-
an yang lebib jelas deopat dilihat dalam Tabel TT.2 pada

halaman 33 berikut ini,

: -.m, a TH “ ﬂ;a
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TABEL II,2 KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT PENDIDIKAN DI DAERAH
PEMUKIMAN PASIR SEBELAH

___________________________________________ cmm=cc—szms=ss===
FNO. ! Tingkat Pendidikan 4+ Jumlzh | Peﬂ?;ﬁ;ase
1. Buta Huruf 70 7;77
2e Sekolah Dasapry 709 78,69
5 SMTP 71 7,88
4, SMTA 40 4,44
Se AX / PT 11 1,22
Jumlah 901 100,00

Sumber : Pengolahan data sekunder, 1984,

Sebageimana telah disinggung di ates, bahwa pertam
bahan penduduk pemukiman Pasir Sebelah relatif kecil bila

dibandingkan dengan daérah pedesazn lainnya yaitu 2,20 %

per tahun., Selama dua tahun terskhir ini, meka besarnya
Jumlah kelaohiran hanya sebanyak enam orang, sedangkan ma-
ti berjumlah empat orang. Dengan demikian pata-rats lahir 'fﬁ
satu tahun adalch tiga orang, di samping rata-rata mati
dua orzng.,

Angka pertambohan penduduk yang beser bukanlah ber- '3}#
asal dari kelehiran, tetapi nampaknya dori migrasi. Oleh i}f
karens drersh pemukiman Pasir Scbelah sudah terkenal baik
vntuk tTsupet bermukim dan penangkapzn ikeon renduduk kam-

pung lain atau pedescan lain ingin tertempot tingshl ke
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daerah pemukiman ini, Ternystda selama dua Hahun térakhir
ini telah datang sebanyak 20 orang penduduk ke pemukiman
tersebut.

Suatu hal yang tidak dapat pula dimungkiri, welaupun
cukup besar pendatang dari daerah lain ke pemukiman ini,
anggota masyarakat pemukiman ini pun juga pergi ke .1ﬁar
daerah. Kepergian mereka ke luar daerah-adalah‘ﬁntuk me~
ranteu dan melanjutken pendidikan, Jumlal penduduk yang
pérgi tercatat sebanyak empat orang selama dua tahun ter-
akhir atau sebesar seperlima dari jumlah penduduk yang da~
tang ke pemukiman ini.

Suatu hal yang dapat ditarik kesimpularinya téntang
dinamika kependuduken pemukimen ini ialah; bahwa penduduk
pendatanglah fﬁhg menyebabkan besarnya pertambshan pendu~
duk. Hal ini diduga kereha relatif baiknysa sistim kehidup-

an nelayan di daerah ini Sejak beberapa tahun teralkhir ini.

E. KEHIDUPAN SOSTAL DAN;EKONOMI

Untuk melihat kehidupan sosial masyarskat pemukiman
Pagir Bebelah gecara berturut-—turut akan dibahas nasslah-
mosalah yeng berkaitan dengan pendidikan; agama dan keper-
cayaan, den organisasi sosial yang add. Di samping kehi-

dupan sosiol itu indikator kehidupon ekonominya akan di-

pertitungk-n dori sudut pembohazian kerjs sehari-heri, ma-
ta pencaharior, sistim gkononi (produirsi distribusi, dan
G ? H

konsumsi)} dan teralthiir skon cipelajari nula kepemimpinan

masyarakat dan pengendalian sosial dolom masyarcket.

.
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Seperti telah disinggung-pada‘bahagian kompoéisi.de-
mografis, bahwa pada umumnya masyarzket pemukiman . Posir
Sebelah ini berpendidikan Sekolah Dasar (78,69%). Tetapi
sungguhpun demikian yang berpendidiken yang berpendidike
an sekoldh menengah juga telah cukup banyck yoitu ber-
Jumlah 12,32%, sungguhﬁun veng masih buta huruf masih cu-
kup besar jumlshnyao yai%u‘7;77%,

Deri dato/informasi yang diperoleh, anggota masyara-
kat yang dslam keadaﬁﬁ buta huruf dimaksud tiga perempat
di antarrnya sbteu sekitar 6% diharapkan alkan dapat memba-
‘ca dan terbebas dari tigs bubs pada akhir tehun ini, Di-~ .iﬁ
katakan demikian mereka sedang mengikuti pendidikan pem~
Berantasan -t#ga buba yang dilakuken di pemukiman ini se-

menjak minggu terakhir bulan Juli 1i84 ini, A

Di lain pihak baik pendidikan formal maupun non for-
»
mal, menunjukkan keadaan yang menggembirakarn. Karena pa-

da pemukiman yahg_kecil ini terdapat dua Sekolah Dasar
sebagal basgis pendidikan dasar anak. Umumnya anak ~ anak
usia sekolah saat ini telah berada di bangku pelajararn.
Keadaen pendidikan non formal juga demikisn keadaaunnya,
karena dengon adanys biga buah mushallo/mesjid di pemu-
kiman ini berzcrti masyarakat teloh drpat dilayani dalam
viritan-wiritr-a yong merekan lakuken sctu kaoli dalém 15
hari.

Di samping itu pada pemukiman dimaksud Juga telah
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berdiri Taman Pembacasn Al Qurlan untuk anak-anak., Taman

Pembacaan Al Qur'an jugae berjalan baik karena banyaknya

bantuan dari bara perantau. Taman Pembacaan Al Qurlan ini i
telah dirayaken sebelum Ramadhan 1404 kemaren dengan Kha- :ﬁ

tamnya keberapa analk-anak dari pendidikan tersebut, 3
Selain ﬁnakuanak didik dalam kegsenian Al Qur'an me-

reka Jjuge dididik dnalam nyanyian~-nyahyion Kasidah, Rabaw

na dan bersanjok yang bersifat atou bernapasken Islam,

Pendidiker anak-anak yang dilakukan pzda mushalla ini da-

lam rangkc mengisi rohani anak-anak dengan ajoran agama

amat ‘disokong masyarakats daerah pemulrinan, ﬁalah menurit
.

data yéng diperoleh aznsok-mnak dari pemulriman kampung la-

in juge berdatangan iiut belajor ke pemukiman Pasir Se-

2

belah ini.

Bila ditinjau pula pada tingkat pendidikon SMTP ter-
nyata anak-anak tamatan Sekolah Dagsar dalam tshun ajaran
1983/1984, telah da%at tertampung lebih kurang gebanyak
60% pada Sekolah TLanjutan Pertama di.pusat'kecamatan@ Se~

lebihnya ada yang melanjutkan ke gsekolah swasta., Sebagai

suatu daerah pemukiman yang relatif cukup baik kehidupan
ekonominya dibandingkan dengan pemukimzn nelayan yang la-

innya. Pemukiman Pagir Sebelah dari segi dana tidak be-
-

gitu menyusahkan orang tua lagi. Karena pendapateon nelsa-

yen pemvkiman ini eukup beszar.
Persdelan yang timbul baei pemukimon ini dari segi
JARE k &

o

pendidikan gdnlah kemauen snakeanak mereks belum : begitu e
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besar dalam pendidikan, Hal ini diduga karena lkurangpya

motivasi dari para generasi sebelunnya, karena Jumlah
anggota masyarakat yang telah berpendidikan relatif ting-
gi jumlehnya sedikit sekalf. Hal ini juga diduga banyak-
nya-anak-aﬁak yang tertarik kepada kehidupan nelayan, ka-
rena uvang nampak mudah memperolehnya.,

Svatu keyakinan yang timbul baik dari pemimpin kom=
bung maupun deri »ihak orang tua dari pemukiman, pendi-
dikan anaok-anak mereka akan dapat noju deri mosa-masa se-—
belumnya. Karens telsh cukup boiknye pengheosilan dan ada-
nya sekolah-sekclon lonjuton yong telsh dibangun dengan
Jarek yang dekot derngan pemukiman. Di somping itu trans-
portasi ke pemukimar %elall ada kdpan saja dikehendaki

terutama, di gicng hari.

2., Agama_dan Kepercaygon

Penduduk pemukiman Pasir Sebelah beragama Islan,
Penduduk penganut agona yang toat. Dikotokan demikian
adalah dalam pemukiman yang relatif keeil aoda sebanyak
tiga budh mushalla/mesjid. Mushalla yang dibangun dengan
swadaya masyarakot kualitas bangunennya relatif baik.

Di samping ditu mushalla tidak hanya dibangun  demi-
kien saja, tetapi juga diisi dengan rengsiisn~pengaiisan.
Tiap musholle di-dexeon nengadion wirid sekzli  dolenm L5

hari yong diikuti clen pendudik atau megyairaknt dengan

serius. Di samping itu wughalls diperguntkan untuk rapab-

rapat kelompok-kelom:olk neloyon seboglinane telah diging~

-




-

gung di atas., . g )
Para neiayan secara tekun, bila mereka di malam-ma- ff
lom wirid tidak turun ke laut dabang ke mushalla melslu— - -
kan shalat beraemgah dan mengikuti W1r1d. Pada mushalla
yang a@a Juga telan berdiri pula kelompok-kelompok pe~
nyantun anak yatim den orang miskin. Pars nelayan. secara
teratur mengoluarkan unang atau sedpkapnyﬂ untuk penyan -
tuni. orang mlskln dan un;k Jatim dlmaksud.
‘Pelaksansan ibadah'bagl_para nelayan tidak hanya di-
lakukan wakbu di daratan, tetopi jusa tetap mereka ltarjo~
kan di saaﬁ turﬁn.ke-lautan. Mereka dapst melaksaonckan
ibadahnya waktu di atas bagdn mereka, Pelaksanaan bela~
Jjar agama'terutama bagi anékaanak yang telah ikut ke la-
ut adalah dari oromg tua mereka, di somping itu Juga da-
ri pimpinan-pimpinan agama apabila sedang berada dalam'

istirahat. ) - : . ‘ ;
_ N __

3. Orgonigasi Sosial . : -

g P g

-

.OrganisaSi—organisasi‘sosial cukup banyak jumlahnya
yang telah berdlrl di. pemuklman ini. Organlsa31 gosial
dimaksud ada yﬁng bergerak untuk kepemadaan, ibi-ibi dan

Juga orang‘'dewasa lainnya, Organiscsi kepemudasn ahtara

-~

lain sepstti ANPT, NPT dsn Karang Toruna, . organisasi
ibu-ibu rumah tangga sepertl ZRYX don Kelompok Taman Gizi
serta Helompok Arisanp Orgonisasi SOSlul lalnnya ddalsh -
sepertl keloupbk persatiuon olzhraga » KéBenian dan klub-

klub permecinan doming. ’
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Distribusi dan pertisipasi masyarakat pada pemukiman’

r

Pagir Sebelah memasuki berbagai organisasi dimaksud ada-
1lah mempunyai perbedaan satu sama lain. Organisasi kepe—.
mudaan yang terbanyak anggotanya adalah AMPI, zetelah itu
KNPTI dan yang'paling sedikit dan baru tumbuh adalah Karang
-Taruna.h : ‘ ' EE?
Padn erganisasi ibu--ibu keadaannya juga - demlklan  iby~ e
ibu umumnya telah memesuki organisasi PKK, keglatan-kewl- |
’ . atan PKK di pemukiman ini cukup baik. Mereka melakukaane—'
glatan tetap sekali donlnon seminggu, Kegiatannya seperti i
masak—mgmasak; jahit~menjéhit, merangkai bunga, dan ber-
bagai Jdenis keterampilon lainnya.
Di sampiné organisasi PKK, juga ada kelompok-. kelom—
Pok arisan. Arisan sebagai suatu perkumpulan yang berti- ﬁﬁ
Juan untuk mengumpu]kan modal untuk kepentingan anggota. h
Iyuran mereka perdapat dari para anggota yang kemudian ju-
ga kembali disalurkan untuk kesejahteraan para anggotanyae.
Organisasi la?nnya yang patut pula dilaporkan adalsah

"Kongsi Kematian® yang merupaksn organisasi semua pendu-

Ledard oL 2

duk kampung atau pemukiman, Orgenisasi ini hanya berkait-.
an dengan kematian, takziah don melr Wat orang-orang/ ang-
gota yang sﬂkit. |

i clziaregn don kesenion Juga tum~ ,EQ

Kelompolr nrsanisose

|

il‘l

buh 'di daersh ini dergan boik. Hampir seluruh remuda dan
pemudi telah masuk menjiadi anggota enyo. Ulochraga rang ada et

di Pemukiman ini adalel seperti Bola Volley, Sepak Raga,
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Bola kaki, den Sepak Takraw,

Kesenian yang tumbuh yang diikuti oleh para pemuda
dan pemudi, tetapi anggotanya tidaklah terlalu banyak,
henya mgfeka—mereka yané berbakat saja. " Kesenian yang
tumbuh adalah Kelompok Drama, Band, dan Kesenian Gambus,
Menurut deta/informasi yané diperoleh pada hari+hari_be—
8ar dan hari poya Islam biasa dipertunjukan keéenian-ke-
Seénien ini. Pertunjulktan kesenien dan olahraga sekaligus
mereﬁa manfaatkan untuk ‘memungut dana demi kemajuén or—
Banisasi dan pemukiman, |

Suatu kesimpulen yang depst dikemukakan sehubungan
dengan organisasi so2ial adalah bahwa jumlah anggota ma-
syérakat yang ilut berpartisipasi dglam berbagai organi-
sasi cukup banyak bila dibandingkan dengan yang tidak me-
-ngampil bagian.' Keagean ini nampeknya disebabkan ' korena
pimpinan-pimpinan yang ada pada pemukimen cukup gigih dan
masyarakat yang telah cukup sadar dan memahami ara mzksud

»
organisasi-organisasi itu bagi kehidupan mereka,

Pembagian kerja sehari-hapi anvara orang dewass de-
gan anak tidaklah ditetapkan dengan pemisahan yang ta-
Jam. Dikobokor demiisn korena pekerjron orang dewasa ju-
g2 ikut Cilermiskan olcen &n;kwaﬁak'étau Fang berumur an-~

tara 12 - 15 tahun, Tetopl pambrgion kerja waktu turun ke

laut antara "Tunggenci® den angk—-~nnk bagen meémang ada,
v .
Tungganai adalan orerg yang dituekon dolem suatu "Perahu

.
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Bagan" untuk menangkap ikan walaupun umﬁmnya relatif mu-
da dari anak-anak bagan lainnya.

Pembicaraan berikutnya akan barnyak berkaitan dengan
sarena transportasi penangkapan ikan di pemukiman ini ya-
itu "Baganﬂ. Karena bagan merupakan alat yang terbanyak
dipakai pada saat penelitian ini dilakukan. :

Pada perahu ?ﬁgan yang=sedang,menghﬁrﬁngilautandaj
lam usaha penangkapan ikan terdap?t pembagian kerja yang
tak boleh dilanggar yaitu: Tungganai yaitu diibaratkan
sebagai seorang Nakhoda Xepal yang perintahnya harﬁs di-
patuhi dan tak boleh disenggahi. Tunggenai mempunyal pe-
ngetahuan yang luas tentang mana daerah ikan yang banyak
keadaan cuaca dan tanda lainnya terhadap tempat ikanyeng
banyak. Akan tetapi "Tungganai™ Juga orang yang blaaksana
dan serius Jjuga terlebih dahplu mele kpkan musyawarah de- .
ngan anak buahnya. [ ‘ '

Pada saat "Pungganai" telah memerintahkan bahwa ikan
telah boleh ditangkap; maka anak—anék bagan mulai  penue
runkan "waring" atau alat penangkap ikannyﬁ. Di waktu itu
tukang sauh membuang sauhnya ateu Jjuru batu;_maka anak
bagan sudah siap pada sebtiap sudut dari bagan. Dimulai-
1ah menurunkan waring dengean kontrol‘dari Tungganai yeng
dllangutkan oleh enak bagon. Berapa dﬁlﬁmnya waring ha-
rus‘menentukan, Tungganai pula yeng menurunkan.l

Seételah waring ditarik ke atas menurut perintah Tung-

ganai, maka diperoleh tangkapan atau tidak, demikianloh

7




dilakukan berkall-kall; s;mpal pada waktu tertentu, mere~
ka pun pulzhg ke darat. Setelah Sampai di darat, bila ikan
yang diperoleh adalah semacan udang atau ?Id. maka ikan
dimaksud_perlu-@iawetkan. Pada waktu mengawetkan ini da-

lam "tungku rebu%" meka anggota tumeh tangga dari yang pu-

nya bagan mengambil bdgian di sini. Mulai dari anak yang

berumur 10 tahun sampai kepada'pengusaha/Orang tua mereka

ikut bekerja merebus tri atau "udsne saliih" dimaksud.

‘Menurut date/informasi dan pengamatan yang dilakukan
tim peneliti ternyata cara kerja dari masyarakat pemukim- ’
an ini, walaupun tidak aéé pembagion tertenti terutams da-
lam pengawetan, tetapi pekerjaan itu cepat dapat disele -
salkan.’Hal ini wungkin karene mereka bekeraa dengan se-
nangat., Biaganya bila tangkapan berhasil sampal mendapat-

kan 50 bakul atau 100 bakul udang sahih atau tri.

Perlu dilaporkan pula "sistim keluarga" dalam berusa-

ha memang merupakan ciri pemukiman itu, Mereka belunm mln-
ta bantuan lagi kepeda orang laln bila kerja terdesalk, bi-
lamana anak kemgnakan, ipar, dan bisannya m351h ada.
Ini mereka lakukan mulal dari yang turun ke laut sampai
kepada yang memasarkan hagil produksi, kalaw perlu masih
mempunyai hubungan keluarga.

Untuk beroleh”géﬁbaran yang agak jelas maka di bawah
ini dapat dilihat bentuk tungku rebus yang dimiliki salsh

Seorang masyarakat pemukiman. Pagir Sebelah.
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Gembar II.5 Tungku Perebiis Ikan/Ikan Tri dan
Udong Sahih yang Jumlahnya Cukup
Banyak di Pemukiman Pasir Sebelah.
Didirikan Iangsung di Pinggir Pan-
tai. ’ ;

Sumber : Tim peneliti, perekaman gambar 8 Juli 1984.

Mata pencaharian pokok yéng terbanyak yang‘dimiliki
kepala keluarga pemulciman Pagir Sebalah adalah . :sebagal
nelayan. Dari 174 kepala keluarge yang mermukim di Pasir
éebelah veng diteliti ini ilS di antaranya adalah mempu-
nyai pekerjoan pokok nelayan, baik sebagai nelayan peng~
ugaha, nelayan bagi hasil ataﬁ sebagal buruh nelayan. ,

Selain mata pencahorian sebagoi nelayan juga dijum-

pai berbagai jenis mata pencaharian lainnya. Mata penco-

harian yang cukup besar jusa jumlahnya adalch pegawal ne-

25
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geri (5, 75%) pendiunan (5 75%); pedagang (BgORm) danso-
pir (4 60%) Selqln dari itu addlah pegawai swasta (3 45%),
buruh (3 45@), petanl.(l,lB%),.ABRI (0,57%), dan lain-la-
in pekerjaan sebanyak (4,02%). Keadaan lain-lain ini juga
termasuk tukang dan orang-orang yang hanya bekerja seba-
gai meﬁénun "jaring" dan alat penangkap ikan seperti mem— .?ﬁ
buat alat penangkap "udang éahihﬁ° H

Sungguhpun dikemukakan bahwa ada di antarénya yané
bekerja sebggai pedagang, petani, buruh,_danfbekérja =[=2
bagai ﬁegaﬁai swasta. Umumnya ﬁereka Jjuga tertarik beker-
Ja sebagai nelayan.fkﬂ_ini dibuktikan bahwa dlantarame-
reka ini sering juga ikut ke laut dan bekerja sebagai anak
bagan pada perahu bagan orang lain. Menurut data/informa~
8i yang diperoleh minimal mereka ikut sotu sompai dua ka-
1li dalam seminggu bahkan lebih dari itu. Dengan demikian
untuk mereke ini pekergaan itu langsung nenjadi mata pen-
caharian Sampingannya, _

Khusus mereka yang mata pencaharian sebagai-nglayan,
mereka tidak memiliki lagi mata pencaharian sampingan la-
innya. Karena di samping wdktu tidak ada lagi-usahanyase;
bagai nelayan sudah cukup memadai. Di\samping itu waktu
tidak turun ke laut mereka bekerja‘memperbaiki;\membefsih—
kan dan merawat peralatan~peralsatan penangkapan ikannya,

Telah disinggun Jugu di atas, bﬂhwa anggota keluap~ '
ga para nelﬂyan, selain dari mereka yang bersekolah Juga

ikut membantu orang tua merekz, mamak mereka bekerja di

b
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bagan bagi yang laki-laki. Tetapi bagi yang pérempuanikut  7&
beke?ja‘pada tungku rebus. Yalaupun anak mefeka bersekolsh f}?
terutama setelah pulang dari sekolah ikut membantu orang
tuanya bekerja. ) '. ',;?
Selain dari anak-anak dan anggota keluargé nelayan; -
maka anak-anak dan anggota keluarga pegawai negeri; pPega~ 'E
wal swasta, pensiunan; petani, pedagang, dan buruh Juga
cukup banyak datang membantu bekerja terutama dalam peng-
awetan ikan. Karena mercka setelah bengawetan selesai akan
beroleh uang ala kadafnya sebagai jerih yang dikeluarkan
dan atau ikan untuk dapat dibawa pulang untuk dimakan,
Untuk berolgh gambaran yang lebih jelas tentané je—‘
nis mata pencaharian pokok kepala keluarga di pemukiman
yang diteliti maka dapat dilihat dalam tabel bérikut ini,

TABEL II,3 MATA PENCAHARTAN POXOK KEPALA KELUARGA PEMUKTIM-
AN PASIR SEBELAH, KEADAAN TAHUN 1984 - -

==.‘===:—===_..—..=========..—..=.?====:======3_i=;;=]='_::==rigf?:::;Zi;z::ggzz.

Yo | Mot Penoshasian Fovoic | SiREH R T Farzaiiaa]
1. Pegawai Negeri 10 5,75
2. ABRT 1 0,57
e Pegawai Swasta 6 3,45
4, Pengiunan 10 | 5,75
5. Nelayan 115 66,09
6. Petani 2 1,15
7. Pedagang .9 _ 5,17
8. Buruh , / - 6 | 3,45
9. S'opir 8 4,60
10. | Idin~lain 7 4,02
Jumlah 17% | 100,00

Sumber : Pengolahan data,agkunden, 1984, f;;”j
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Sistim ekonomi masyarakat pemukiman adalah amat Idi-’
tentukan sekali oleh penghasilan atau produksi ikan lautb
yang ditangkapnya. Pendqpatan penduduk tergantung besar

‘ kecilnya tangkapqn, Akan tetﬂpl oleh karena sebahaglanfbe—
sar mereka telah memiliki modal yeng relatif cukup dalam
pPenangkopan ikan,‘maka‘penghasilan mereka Juga bbleh di-

*vl
katakan lumayan, - BN g

—————— — —

Sistin produk51 yong dllakukan odalah  penangkapan P
L D /’ LT~
/493 %kan_mggggrgunakan "baganig Bagan dipunyai oleh induk se- ?
e ' NN, ' !

/" ) mang, induk Semang muﬁékin orang tua sendiri, mungkin ma~
/ \ . . .
mak dan mungkin\éggkfatau kokak. Anak dari orang tua men-. -

il

A Jadi "Tungganai”/N%E@oda'pg;ahu bagan danm mencari anggo- ‘{
/ /‘ . T ’ : o
tanya empat orapg!lagi?‘Anggota Juga mungkin adik, kakak
e o

atau ada pula kemﬁng:inan orang lain atau tetahgga. v = o

—— ——— —

\wﬂf””"”JV/ Setelaﬁfgzgggzgggmg;peroleh umpamanyﬂ safaigbﬁ 1kan
tri, maka sebelum direbus ikan dimaksud dlfak31r 1ébih du-
1u harganya. Setelah ditaksir harga, makatsebelum pengha—
silan dibagi ?ua antara induk semang dengan anak bagan,
maka terlebih dahulu dikeluarksn perongkosan untuk +turun
ke laut, Setelah perongkosan dikeluarken make barulah si
sanya dibagi dua., Separoh bagilan untuk induk semanig dan
separoh pula untuk anak bagan berlifda orang. Kadang —ka -
dang'sebeldm dibagi diambilkon pula uang untuk upah p%m—
bersih bagan daﬁ-peralatan. Demikianloh mereka lakukan se-

tiap turun ke laut. A

- ________T-;, ' %

T 4 ol VM ma
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, Semang mereka atau kepé&a/ﬁéngusaha bﬁgan.-Jika tidak nma-

: ka mereka jual kepada pedﬂgang lain melalul "Koperasi Per-

ikanan" yang ada d//peghkwman.

N Bilamdna yang membeld adelah induk semeng maka induk
1

—_ \ semang lalu nemproses 1kan‘d1mﬂksud untuk dlawetkan.‘fée-

——— e ———— e —,

——————— - =
e

E’bagal telah disinggung dl atas yang mengawetkannya juga

enggota keluirge mereka.'Cara mereka mengawetkan ikan tri

| dimeksud adalsh, mula-mula iken tri itu -dibersihken pada

[ baskom ataﬁ bakul plastik. Setelah ikan dibersibhkan dima-
} - sukkan ke dalam keranjang rebus/bambu yang diberi atau ;?.th

dimasukkan untuk 1 ton ikan tri adalah ggram sebanyak tiéaff'

.
., _w
1

ga ember, cuka satu botol dan tawas.

! Teknis pelaksanaannya; air pembersih hmTUS dipanas - _ﬁii

E R

kan dulu, kemudian dimasukkan pulc alir ke dalam bak seba-

.

nyak lima ember untuk perebtus. ITkan trl yaﬁg‘telahdilepg-

e '%'};
et
'R,

-.;‘:‘x&-‘

kapi bumbu~bumbu tadi lantas dimasukkon ke dalam keran -

U

jang dan direbus di atas tungku rebusannya. Tungku rebus o
biasanya berukuran 150 x 60 % 10 cm a'tau panjeng,: lebar,

dan tingei. \

Segudah ikan dlrebus, kemudian dipans askan dengan si-
nar natahari dengan menebarkan di.ataﬁgfikar.Biasanyabin R

la panas éukup lebih kurang empat jam saja ikan telah ke~

ring dan kemudian diangkat ke gudang. Atau langsung ke pa-
saran untuk diperjualbelikan.kepaﬁa orang-orang ‘tertentu
dengzn harga yong stondar.. '

g‘o\\l -\‘\) \‘—\._g\——c\m v g i(_:) \\:\_(\n ; LL "
_ Jer T \ .
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bk _\_E“L‘_E‘_E:f_f‘ Ya Lembabiian Baga doitiyg.
. Pendistribusian hasil produksi -ini:. biasanya. cepat N

dapat diiakukan, karena {transportasi dan komunikasi de- o

ngan kota-~kota tertentu_sebagai dasrah penampung - cukup

lagcé&.Kota Pemasaran ini adalah kota Padang;.Bukitting-

gi, Parieman, Padang Panjang, Payokumbuh, dan Solok, Ma-

lah ada yéng.dipaéarkan‘sampai ke luar Propinsi Sumate-~
{ ra‘Barat/yaitu'ke Rimu atau Pakanbaru. »

i 2

| v Perlu pﬁla dilaporkan bahwa dalam pendistribusian
renghasilan yang dilakukar melalui koperagi é%au pusat
pelelangan 1kgn, vong terakhir belum begitu berfungsi,
Tetapi kperasi telah cukup baik hanya saja belum. semua
pengusaha "bagan" menjadi anggota koperﬁsi di daerah ini.
Dari perjalanan koperasi selama ini nampaknya dapat ber-
kembang dan anggﬁtanyajpun semakin bertambahlu

Untuk kembali meﬁgbnsumsi, méka rakyat atau masyara~

katr pemukiman meméng'boleh dikatekan belum:mendirikan ko—
perasi konsumgi lagi. Maka dalam kéitan dengan kebutghan
seharifhari baik peralatan bagan maupun kebutuhaﬁ.saﬁdﬁng
bangan biasanya mereka berbelanja di kota Padapg. Tetapi

. 1 peralatan-peralatan kecil geperti 1ampu“1am£u Bagan dan

alat ringan juga telah dijuai di warung-warung dengan hap-

- .

ga vang tidak terlﬂlu tlnggl. Y

ety e—t #

L S,

"—""' e e -

——

Blasanya penduduk untuk ‘keperluan makangn berbelan-
. ja ke Pasar Imbuh Bug} yonk hari pekennya dua kali  ge-
»minggu. Tetapi .apabila b ga? tidak turun karena hari "te- |

frang bulan"” maks biasanya anak bggan_ggging_baggg}aﬂjﬁ.di,
e _"""""-uﬁ‘

—_— i ~— )
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' warung-warung saja q?n%9ﬁ Jalan berutang dan atau membuT

™

at bon kepada 1nduk semung atau pengusaha bagan. -

Kepemimplnan vang ada pada pemukiman adalsh cukup
baik, Pemimpin kempung adalah Iurah,,di bawah Iurah ter—
dapat Ketua RT, Pemukimon yang diteliti terdiri dari em~
pat RT. Keseluruhan daeraoh Pagir Sebelah terdiri dari ba- f%
nyak R?, BT memb&wahi rultun tetaﬁgga. L ;fﬁ

Selain secara formal plmplnen non formal Juga ada o
yaltu kepala~kepalﬂ adat atau suku, serta alim ulama yang
mereka dengar perkataannye dan mereka patuhi suruhannya
den mereka hentikan larangannya, Pada pemukiman yang dl—
teliti ini peraturan- -peraturan adat dan agama masih teu

tap dijalankan anggoto masyarakat,

Berkaitan dengan pengendalian osial, adat den aga-
malah yang depct tetap menjadi édéiﬁl‘kontrql magyarakat,
Karena- dengan agama'dan adat masyafﬁkat merasa gglangar
den berdosa bila suatu perbuatan dibuat dan berada di lu-
ar aturan-aturannya. Kepercayaan kepada Yang Mahakuass
dan @danya slksaan sebagai ancaman selalu membayangi‘man-\
Syerekat bila melakukan perbuatan keji atau dilarang.

Selain deripada itu perskonomian masyarakat nelayan
Juga amat ditentukan pengendalian sosialnya oleh kelom
pok-kelompok nelayan yang ia masuki. Bila terjadi maso-
1ah-mﬁsnlnh 903131 atau 1ompllk para nelayan terlebih du-

Ju melaporkannyﬁ kepada ketua kelompoknya, dan biasanya

1

e ——— ——— ‘:
LMH_‘I!\ Upr FEs e o T—T : 5(1
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ketua kelompok dapat menyelesaikarn, Jika ketusa keloppok':?
tidak dapat mendamaikan maka barulah mereka sampai kepa-

da ET dan bilamena sampai di RT masalah-masalah yang ter-

-jadi dapat diselésaikan.

Dalam perjalanan kehidupan neiayan sélgma.tiga ta-
hun terakhir ini menurut data/informasi yang diterima;
memang ada masalah-masalah yang berkaitan terutama anta~
ra pengusaha-pengusaha bagan di pemukimen., Belum ada su-
atu masalah yang sampai. kepada lurah apalagi kepada oa-
mat. RT dengon mudcoh depat menyelesaikan, Hol ind Juga

dikabarkan karena musyarﬁkﬁtnyb mudah dlmasukkan kebe-

naran dan tidak keras kepdlu.

4

Ketua-ketua kelompok nelayon sebelum menurunkan ba
gﬁn atau alat penangkapan ikan lainnya, terlebih dahulu
melakukan pembicar~ran, Mana bagan yang harus turun hari
ini dan esoknya teloh merupakan hasil pembicaraan ketus-—
ketua bagan. bengan demikian tidak selalu bagan seseorang
berada dalam laut atau turun saban hari, tefapi ada pula
masa~masa tertentu yang dia harus istirahat di penambat-
annya, Jadi mana bagan yang naik dan mana yang turun se-
lalu ada dalam cataban ketua kelbmﬁok.

Delam pelaksanaan pembangunan, pimpinaon dengan mu~
dah meminta sumbangan kepada masyarckat, Antara lain ge-
fiap bagan atau alat penangkepen ikan naik ke darat dan
membawa hasil yang lumayan mereka telah ﬁenyediakhn se-

dekah untuk pembsngunan mushalla, fakir miskin dan  anak

(ML CoT 71 oo 7 Kt
L = IKIP = PysLoas(C = *
e S e T T S
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yatimi Secara sadar mereka nampaknya tidek membiarkan ke=
adaan pembangunan pemuﬁiman terhenti. Swadaya-masyarakat
" cukup tinggi.

Suatu hal yang dapet dipujikan pula &dalah bahwa ke~
tua RT dan Iurah telah dapat mengusahakan beberapa anggo-
ta masyaraketnya untuk mendapatkan kridit lunak Jangka
Panjang kepada Bank. Di samping itu telah dapat pula mem— _;g
berikan penataran kepada putfanputra daerah/pgmuda—pemuda
di Tegal untuk "Perikanan" selame tiga bulan. Dengan demi~
kian bahwa kepemimpinén yang ada di pemukiman ini  cukup
membantu pelakganaan pembangunan masyarakat dan pembhngunw

an daerah pemukimannya dengan bijaksana,
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BAB III

| WUIUD ADAPTASI' PENGETAHUAN MENGENAT
' LINGKUNGAN - PERATRAN

\ ) .

Dalam memb:i_.céréikén wujud adaptasi-pengetahuan menge-

nai lingkungan perairan akan dibahas secara mendal'am kom=-
poneh—kombdﬁen seperti i rumah tempet tinggal, sumber pro-
v ch'xksi, prasarona dan safaﬁa trans_'portasi, prosarana dan Fa
'_ sarana‘-r_elcfgasi,. don ‘sumber gir untuk - keperluan sehari- %

 hari-(minum, mandi don cuci).

A, RUMAH TEMPAT TINGGAL

1. Pertapakan/Situs o .
Ditinjé.u dari pertapakan, 'biclngunan:rur\nahltempab ting-
gal pada pemukiman yang diteliti ini adalah merupakan ru-— ‘3‘
) mah Panggung yang, dipangun di darat. Aicibat kemajuan per—
' ekonomian maka saat ini bangunaﬁ rumah tempat tinggal. te- "“

. lah .banysak yang bertukar-menjadi bangunan rumah-rumah per-
manen., Di samping rumah panggung di darat dan rumah per- ,;
+ '+ manen juga dijumpai rumah tapas tansh dan atau rumgh yeng = .
l‘ang;sung be_rla'ntai tanah. Rumah tapas tonah ini masih cu-
kup besar juga Jjumlahnya d:l. daerdh pemukiman ini. ' #J
Rumah tapas tonch sebe'i:ulnya bagi pengusaha-perngusa~ |
ha bagan d_ipergunakaﬁ‘ untuk penyimpanan peralatan-peralat- ¢
an bagan seperti-mesin;l lampu petromak, waring, dan. alat |

bagan lainnya, Di sa'm'ping itu juga menyimpan alat-alat pu-
kat tepi daon sahih. Tetapi -sebagion dari anggota masyara-

52
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kat pemukiman juga menempati -umah-rumah tapas tanah ini.
Umumﬁya yang tinggal padé‘r%mah tapas tanah adalahgpaéang—
an-pagangan keiuarga yaﬁé mésih muda kapena nereka masih
baru memiloi kehidiupan pere%onomiannyaa

. . ‘Pada mulanya anggotq'm&syarakat ini bertempat *ting~
-gal paca rumah orang tuawpiﬁak-perempuan, tetapi- .karena

ingin hidup bébas dan tidokimemberati orang tua logi noe

anp B 1 i -

ka mereke tinggal pada rumah-rumch tapes tanch ini.s Biaw

sanya mercka telah punya‘anakjsatu sompal dua orang.
.t =

Untuk mendapatkan gambarén tentong rumah tempat ting-

gal masyarazkot pemukimen yang©diteliti ini secara bhertu-

LTS

rut-turut dopat dilihat pade gambor IIT.1, IITl.2dan ITI.3

berikut ini. ) |

1 Gambar ITI,1 Rumah Panggung Jdi Darat yang-Me--
T " rupakon Bumoh yang Terbenysk Di-
bangun Magyarakat Pemukiman Po=

sir Sebelah,

Sumber : Tim peneliti,” perckamon gambar 9 Ju-
11 1984, .

R - (2]
B ]

vHEEY .



Gambar IIT,2 Rumah Permanen, Merupakan Rumah-

y : rumah yeng Boeru Dibangun dan Per~
tonda Nemajuan Perekonomian Ma-

syarakat Pemukiman Pasir Scbelah,

A u
Y .

ol LY - T
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Rumah Tapas; Panah yang Diboangun
untuk Tempat:Penyimpanan -Peralat-
an Neloyan Beperti Mesin, Lanpu
Petromzk dan Sakih serta Penyim-
- pan Bakul-bakul Ikan., Rumah - ru-—

mah ini Banyak Jugao Ditempatbi oleh

Penduduk sebagai Tempat Kediaman.

Gambar TII.3

Sumber : Tim peneliti, perekanan gombar 11 Ju-
=== " 11 19as. -

by
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Ditinjad dari bahan bangunan yaﬁg_dipakai untuk pem-
bangﬁhan rumagh ini tentunya satu sama lain mempunyal per—
bedaan. Perbedaan itu baik dari segi‘kual%tas maupun har-'
ga dari bahan-bahan bangunan dimaksud. -

Bila dipeladari-rumah panggung di darat ini bahan ba~
ngunannya unumnya terdiri damri kayu., Bahan untuk tiang
adalah ka&u rasak atau kalek atau baneo. Penduduk memakai
bahan ini untuk tiang kerena di samping kayu ini keras dan
tahan lama juga mudah diperoleh. Rasak, kalek dan boneo
ini merupakan kayu—kayu'yang terkenal di daerah in@, bailk
di kota maupun di pelosok-pelogok daerah’ Sumatera Barat.
Kayu ini mudsh dipahat dan umumnyg‘lurus~lurus dan tidak
- menyusut bila kering. '

Ditinjau pula bahan untuk 1antai'rumah, dinqing ru—-
mah, lkerangka rumah, kosen —kosen dari rumah sampai ke~
pada pinbtu daﬁ Jendela rumah, mereka memakai ka&u boneo
dan sapek, Lontai dipakai papan bonee, di samping itu ada
Juga yéng memakal bambu yang biasanya disebut " betung".
Pohon bambu ini dibelah-belah dan bahan _ini amat tahan,
terhadap air dan semakin dipakai semakin men'gk'ilato ‘

Dinding rumah tebap dipakei papan boneo begitu jugé
kayu untuk kerangks rumah seperti . kosen, l_aae, reng, dan
-bahan untuk kuda~-kuda rumah mempergunakan boneo dan maran-
tih, Alasan ini tahan dipakai di samping jerang yang di-
makan oleh kﬁmbang. Selain dari itu kayu boneo dan maran-

,
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tih bila diketam mudah, daging kayu-mengﬁilat tambah la-
gi ti&ék terlalu berat. Hal ini amat benting,/baik‘ bagi
bahan—bahan-sperfi kuda-kuda fumah.

Bila dilihét otap yang dipakai nampaknya pada rumah
panggung ini, terutama yeng asli memokai doun rambio.
Alasan memakai rambio harga murah dan sejuk di dalamnya.
Oleh karena kémajuan ekondmi saat ini telah bgnyak‘memgn'
kai-atap seng, karena dengan atap seng akan Igbih tahaﬁ
lama. Penukaran atap sering’ dilakuken 2 -3 tohun se-
. kali bila cli;jaciikan. r;mbi‘o. Di saniping membuang waktu ju-~
ga akan merepotkan pekerjaan. . -

Kalau ‘dikaji pula bahan bangunan untuk rumah perma-
nen dan semi permanen tenftu hal ini- skan sama saja dengan
yang umum berlaku. Rumah'pakai_tiéng besi,‘dinding tatu
merah yang diplaster. Pintu dan jendela mereka buét dari
kayu baneo, tetapi ada juge yang memakoi triplek. Kuda-.
kuda—?umah mereka pakai bahan yang sama dengan rumeh pang-
gung di atas yaitu kayu baneo, sapek, dan marantih, Alas-
an selain tahaﬁ, kayu iniiringan dan muda? dipergunakaﬁa

Rumah pe£maneﬁ dan sémi_permaneﬂ;gemua memakai atap
seng. Atap ini tahan dipakai lama., Téfapi pada daerah-da—
erah’pﬁntai seperti dipémukiman Pasi? Sebelah karena ter- -
lalu dekat ke laut atap ini cepat pula mnengaratnya, Da-
lom maga-magsa |3 -4 tahuniatap seng telah mulai - mengarat
' dan akhirnyd.;embocoro ﬁhtuk ménghindari‘ itu peﬁdudﬁk

mengecat atap agar terlindung dari pengaratan tersebutb.

Y
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Apabila=dipelajari.pula rumah <tapas tanah, maka ham-
- . 4 ]

pir seluruh bahan bangunan ruﬁah~ruméh-ini‘memékai.bahanQﬂ O
bahan yéng,sederhana saja. Baik bahan untuk dinding, ti- .
ang, kosen-kosen dan atapnya. Dinding hanya memakai pa-’
_ban-papan bekas atau papan~papan murah di pabrlk penge -
taman. Tiang, kayu-kayu bulat dan malah hanya sisa - gisa - ?
untuk penbuatan cadik pada bagan,;gedangkan atopnya ada~
lah.daun rembio atau daun nipal yong dienyam atau dija- -
hit,

Ditinjau secara keseruhan bahan bﬂngunan runah ini,
maka ternyata alasannya hanyﬁ oleh karena. dlbangun untulk
tempat penyimpen peralaton~peralatan bagan dan alat pe~-
nangﬁap ikan lain., Jadi menurut pendapat mereka untuk apa :
dibuat kokoh. Akan tetapi banyak juga pénduduk yang me-
nempatinya.

Pembangunan rumeh yang dilakukan pendhduk di pemu=~.
kiman semenjak semula dulu adalah dimulai dengan ffumah-ﬁ
rumeh tapas tanah, kemudian rumah panggung,'aanhakhirnya
runish semi permanen dan permanen. Kemaauan 1n1 Ssesuai pu—
la dengan gerak perekonomlan nasyars kat yanghgemakln ha~

ri semekin baik juga,

i

Blla.dltlnaau-pula bentuk-dan tata ruang rumah khu-
susnya rumah panggung, pada unum sama tata rusngnya an- .
tara satu dengan lainnya. Rumah panggung ini’ memppnyai

kamar dua atau tiga buah. Badan rumah secora memanjang
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‘reka tiru dari bangunan-bangunon rumah di tempat lain

Wy

"

-

. o8
ke belakang-dibagi.@ua,.seﬁgroh‘bahagian dipakai untuk ka-
mag'tidur dan separoh lagi untlk ruangah tamu dan ruang~
an tengah, Rﬁéng tengah sering dipakai sehari-hari untuk
makan,. Tetapi ruangan tengah secara adat .dipakei untuk
nusyawarah adat yang menyangkut dengan anak kemenakanwiag

-

ri yang tinggal di rumah dimaksud, Umpamanya kenduri per-

kawinan, kenduri agekah dan kenduri pertunangan dan la- - - ié%
in~lainnya., C ‘ Y

Bentuk runah kalau dilihat dari luar bermacam-macam -
ada yang berbentul "los" panjang saja atau "stasiun ke~ <

reta api" dan ada pula yang berbentuk segi empat; Untuk:

TEGTI

B

Tumah dapat dipedomani dari bentuk atapnya. Rumah ~ rumah

i

ranggung memang atap banyak yang bentuk panggung dan atau

[

bentuk "bupgkus nasi" (lihat gambar III,1).

Pada rumash-rumah semi permanen dan permamen bentuk
itu- telah bermacam ragam. Tidak ada suatu bentuk yané
standar, karena ununnya sesuai dengan Selera‘orang yang

punya. Biasanya bangunan semi permanen dan permanen me-

atau mereka pesan dengan perencena.bangunan., Dengan de-
mikian'pada rumah semi perﬁanen dan permanen ini terda -
pat bermacam-macam bentuk atap dan totad ruangannya. Sung- e
guhpun demikian bentuk atap yang banyok adalah "bungkus
nasi” seperti terlihat delam gambar ITI.2).

Ruanganurﬁangan yang terdapat pada runmah paonggung

sebagaimana telah disinggung di atas adalah memanjang ke o

r
.

.

&
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belakang, Mulai dari depan atau muka sekali kamar diisi

-

pl;ah anak-anak paling tua dan berangsur ke belakang se-~
makin muda. Pengisian komar ini antara satu-daerah dengan
daerah lain sering berbeda, Keadoon yang demikian berbe-
da umpamanya dengan daerah Kabupaten 50 Kota, . karena di
daerah Kebupaten 50 Kota ini isi kamar semakin .ke depan
semakin diisi oleh yong muda. Nilai-nilei ini menunjuk- -
‘ kgm_ ‘bahwa Orang~orang mu&a harus dianjung tinggi deon yang
tua harus memberi contoh.
" Nilei-nilai seperti ini masih tetap lestari di dae~

roh pedesaan atou pemukiman ini, sehingga oda pepatch

2’

yang mengatakan bahway "ua 'ményelaro, muda berkecambah”,
Artinya semakin tua maka semakin mampu memberi contoh ke~
pada yang muda; sedangkan yang muda harus ‘men'contoh cara
yang tua se:oag-‘ai teladan yang baik. "

Suatu ‘contoh dari bentuk tata ruang rumah panggung
di pemukiman ini dapat dikemukakan di sini skebtnya, se-

bagai gambaran untuk lebih mudah memehaminya.

A

Buang Tamu ! Beranda (Tempat Musyawarah)

Hekpd

Kamar Tidur | Kamar Tidur | Komar Tidur
T . iT I1T
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Kalau dipelajafi pula rumash-rumah tapas tanah .baik

bentuk dan tata ruang yaﬁéhéda; maka jelaslah rumsh “ta- e 'é
pas tanah dibangun tidok pakai kgmar-kamar, tetapi rumah ‘f}%
ini merupakan satu ruangan saja. Maka penghuni rumah ini - '=!§

terserah dpa mereéka membuat batas-batas atou tidak. Se-

panjang pengamatan yang dilakukan ada ysng dibateas dan

ST
LI o SRR

ada yang tidak. Adapun bentuknya adalah seperti pondok—
I.pondok saja atau bentuk los atou memanjang ke belakang,
) begltu Juga atapnya. . -

"Jika diperhatikan tinggi gumah ranggung dari tanah "gﬁ
atau tinggi léntainya, lebih kurang 50 - 70 cm, Rasional~
nya adalah diperkirakan bila terjaéi pasang yéné paling
besar méka lantai rumah masih belum'dapat dikgjar air.,
Di samping itu bila binatang fernak masuk ke &alam se= | }
perti ayam, kucing, anjing, dan kamb;ng masih dgpat ke | .‘é

luar. Biasanya mereka pergunakan -untuk teopat ternak

-

ayam,

osn b

Jarak bangunan rumah dari batas perairanwsebagaimaa
na telﬂh disinggung di atas adalah lebih kurang 15 meter
yang terdekat dan terJauh dalam pemukiman yang diteliti _

ini lebih kurang 200 meter. Jika dipelajari beberapa Ha= --fﬁ
rak terdekat itu 15 meter adalah karena pada jarak yang B ‘iﬁ

demilc‘::i::an telah terdapat tebing pantai yang di atas. Arbi-
nya 15 meter dari licah air sudah tidak terjaﬁgkau lagi -
oleh éﬁbak dan ini~sama keadaannya sampai‘kejauhan 2QQ
métert artinya medan telah deotar. Jika pada jarsk 15 me-

rd
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ter terkena air maka pada jarak ZOO-hetér pun _dcmikian.

Kondisi halaman rumah tldaklah begltu menggemblra-

kan, karena rumah dlbangun tidak teratur, maka halaman'

-

rumah langsung menjadi jalan. Keadaan ini hamplr seluruh ‘

bangunan yang demikian. Dengan langsungnya halaman.rumah'

menjadi jalan meka jelas halaman tidak dapat  ditanami

apa—-apa, baik bunga maupun tanaman Qapur‘ataupﬁn-tanaman
hiasan lainnya. Kondisi halaman rumah dapat dilihat- da~
lam gambar ITI, 1. Akan tetqpl sedikit berbeda dengan ru-—

mah-rumah yang dibangun dengan permanen, mereka'telah.me-

mikirkan keindahan dan tempat bermain anak-anak,

Nampaknya ada Jjuga manfaathya dengan kondisi hala-

man rumsh yang dibuat_demikian itu. Karena mereka mudah

‘berhubungan. Halamen yang sambung menyambung menjadi Jja- '

lur penghubung ke luar hingga mudah pula untuk menéapai
hubungan ke luar pemukiman dan membawa hasil pro&uksi.
Di samping ibu di samping rumah-rumah atau di depannya

telah ada jalan~jalan setapak ke laut yangnmrupakansi;
si rumah dan atau kiri kanan tenah rumah‘yang tersisaﬁ

Biasanya jarak antera rumah dengan rumah  ini lebih Iku-
rang 2 -3 meter malah kurang deri itu. ' |

Pengaturan tata ruang bila dikaitkan Qengan_kgpefé

cayaan atau magis, gepanjang dath/informasi yang diper— -

oleh tidaklah ada, tetapi bila dikaitkan dengaﬁ kehar—~

monisan atau kepraktisan Jjelas ada. Mereka menganggap

bentuk tata riang yang demikian pada ;umah_éanggung ini

-

: o

T
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cukup baik, Kamar-kemar terletek di sebelah dan ruang ta-'
* mu serta fémpat musyawarah 4di depan kaﬁar'Serta.dapur;pa—
da belakang rumah )

Di_sémping itu bila tata ruang dikaitkan dengan ham—
paran pebairan, maka jelas ade terutama dari.penghﬁuh5
angin. Menurut informasi yang diperoleh kamar tidur yang
dibuvat memainjang rumah égaf terlindung dari angin yang
datang kencang baik malam maupﬁn siang. Xamar paling de=-
pan dilindungi pula oleh ada teras pelindung yang dibua%
sengaja menekur ke bawsh, dan laﬁgsung dopat mereéka ja-—
dikan tempat istirshat dan untuk memperbaiki peralatan -
peralatan yang rusak (Lihat teras rumah pahggung dibuat
untuk melindungi angin). Selain itu teras juga kadang ka-

1i mereka pakai untuk berjualan maksnan.

Apabila dikaji pula orientési rumah-rumahﬂpenduduk
di daerah pemukiman ini, maka boleh dikatakan hampir sa-
- ma banyak antara yang berorientasi ké laut dengan- yang
membelskangi laut. Keteraturan ini.mungkin dapat terjadi
karena adgnya jalan-jalap di depan rﬁmahqya, hinggg ru-
mah berhadap-hadapan.

Sungguhpun orientasi rumah pen@ﬁduk ada yang meggha—
dap ke laut dan wembelokangi laut mereka mempunyéi alag~
an masing-masingnya. Bagi yang menghadap ke laut berpen-
dapat bahwz dengan terhampar laut di depan akan uenyebab-

kan dapat melihat semua kegiatan di laut dengan mudah gpa~

-

.
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bila kita sedang berada di beranda rumaﬁ. Tidak itu séja
alasan mereka gejala~gejala alam akan mudah dipahami bi-
la rumah menghadap ke laut. Artinya akan dapéf diketahui .
apakah hari akan badai atau akan baik sampai malamnya.
Sebaliknya pula apakah dapat turun ke laut dengan mudah
kalau cuvaca begini dan keadaan yarg dilihatnya.

Dengan rumah yang menghadap ke laut ini terasa bagi
mereka keindahan alam sebagal penambah semangat kehidup-
an terutama bagilyang tidak turun ke laut di hari itu.
Kilauan lampu para nelayan yang sedang menangkap ikancmn_
keluarga mereka yang sedang di laut dapat moreka lihat.
Di gamping itu pula bila ada.sampan atau bagan yang akan
mendarat, baik punya érang lain atau punya mereka sendi-
ri dapat segera mengejar ke tepi pantai den atau melapor—
kan kepada pemiliknya. Jadi segala macam kegiatan laut
dan kemungkinan-kemungkinan yang bakal terjadi mudah di-
ketahui oleh mereka yang membuat rumah drientasinya ke
laut. Udara segar dan nyaman juga mereka raéakan, seba-
li#nya udara panas yang membelakangi laut,

Sebaliknya pula bagi mereka §ang membuat rumah meme
belakangi laut dengan orientasi yang berlawanan dengan
yang dikemukakan di atas juga mempaiyai alasan'yang ra-
sional. Menurut pendapat mereka dengaon bangunan runah
membelakangi laut akan dapat terliﬁdung@kmi henbusan-hem-—
busan angin kencang; apabila badai. Selain dari itu per-

alatan rumah agak terlindung dari pengaratan, seperti




o4
peralatanupe?alatan rumah bahagian dalam yaitu cerminnya,
begsi~besinya, dan alat-alat lain dalam rumah.

- Dari data/informasi yang diperoleh pada zaman-zaman
yang lalu 20 sampai 30 tahun yang lalu di pemukiman ini
umunnya rumah menghadap ke laut. Karena laut mérupakan-
suatu pusat kegiétan hidup, Saat ini walaupun laut- Juga
merupakan pusat kegiatan yang utama tetapi pengaruh hari
depan dan kesehatan lingkungan ikut meénentukan. Apalagi .
dengan adanya penerangan-penerangan bagaimana cara mem—
" bangun rumsh sehat.
| Suatu kesimpulan umum dapat dikemukakgn dai .séni,
bahwa rumah<rumah di daerah pemukiman ini orientasinya
‘ada dua macam saja yaitu yang berorientasi menghadap ke
laut sebagai pusat kegiatan., Kedua 5erorientasi membela—~
kangi laut karena menginginkan terlindung dari hembusgan
angin kencang dan pengaratan, -

Sebagal suatu ilustrasi dapat dilihat susunan rumah
yang menghadap ke laut dan yang membelakangi 1auﬁ. Kea~
daan ini baik pada rumah permanen maupun rumah-pumah pang-

gung.
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Gambar IIT,4 Orientasi Rumah di Pemukiman Pagir
Sebelah Hampir Sama Banyaknya yang
Berorientasi Menghadap ke Laut de-
ngan yang Membelakangi Tautb.

Sumber : Tgm peneliti, perckaman hambar 11 Juli
1984, :

Kalau dikaji pula tentang pintu utama rumah pada po-

it

nukiman, umumnya menghadap ke depan dan tidek ada dijum -
pai rumah pintu utamanya ke s&mping kiri atau konan rumech.
Dengan demikian rumah yang-feiorientasi ke laut maka pin-
tu ubamonye menghadap ke lgut/depaﬁnya laut. Bila dipela~
jafi'rasionalnyd'adalaﬁ dengan pintu utama ke depan/meng-— -
hadap iaut ini dapat cepatykéflﬁar mengejor keglaton - ke~
giatan yang dilakukon, Di sé@piﬁ-,itu pintu utama ini akan

0e
cepat berhubungan dengan jdldhhhan mudoh ke Iuar masuk ba-
, ' ' H i .

.
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ik barang maupun peralatan penangkapan ikan ke rumah bi-
la tempat penyimpanan belum ada, I

Sebaliknya pulé lagi rumeh yang menéha&ap- ke Timur
atau membelakangi laut, pintu utéma\juga ke depan. Dalem
hal ini sama halnya dengan rumah yang berbrientasi ke la-~

ut adalah untuk mudabh ke luar masitk rumah. Pintu ubtama

rumeh ini Jjuga tidak ada di kiri atau di kanan rumah ha- |

nya saja tidak dapat cepat ke luar bila ada kejadian~ke-
jadian 4i laut, sebelum ada laporan dari orang, lain atau
tetanéga yang di depannya. |
Jika dikaitkan pula orientasi arah dimaksud terha-~
dap pengaruh lingkungan,:maka merecka merasakaﬁ'dsngan Tu~
mah berhadap-hadapan ini mudah meqperoleh informasi atau

tidak.memerlukan waktu cukup dengan panggilan atau kata-

kata saja. Selain daripada itu terdapat pula kemudahan di -

mana pelatif tersustnnya rumah menghadap jalan, walaupun
rumah~rumah dimaksud luas tanah bangunannya tidak ber-
aturan, Mereka membangun asal ada lowongan dan tidak mau
tahu apa cukup atau #idak.'

. Di gsamping bailknya ada juga buruknya, bila'tetanggi
di sebelgh terjadi keributan maka lingkungdn sebelah me-
nyebelah akan mengetahuinya. Hal yong lebih buruk legi
adalah bila terjadi pércekcokan-atau peréelisihan dengan
orang sebelah rumah; maka jika tidak cepat diselesaikan
suasana akan memburuk atau lingkungan akan saling kurdng

Vo,
.

menyenangkan.

"
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Akan tetapl nampaknya sepanjang pengamatan yang di-
lekukan kerukunan hidup cukup baik puda daerah penuklman
ini walaupun anak-anak mereka sulit mengontrolnya karena
halaman rumah tempat bermaln adalah satu bersama, tetapi
orang tua mereka telah arif dan bijaksana., Anak-anak ber-
mein pasti mengalami perkelahian tetapi nereka saling men-
damaikan dan tidak salihg membenci antara orang tua yang
satu terhadap orang tua yang lain,

Dalam kondisi rumah yang demikian rasa kebersémaanv
mereka cukgp tinggi. Rasa kebersamaan tidak saja dipuqu
-dari permainan anak tetapi mulai dari haéil penangkapan’
ikan, siapa yang membantu atau datang ke pantai dan ikut
menarik bagan ke atas akan mendapat ikan walaupun agak
sekali memasak. Diambil sendlrlan tanpa diYarang oleh
yang punya, g

Kalau orientasi rumah dikaiékan dengan 1ingkungan
. 2lam khususnya ini, nampalnya memang lebih beruntung ru-
mah yang ‘menghadap ke laut ini. Karena di samping dapat
’mengetahui kegiatan laut; situasi alam/cuaca laut, dapat
pula menambah semangat untuk terus - berjuang nmenghadapi
tantangan'hidup.fﬂdapun hembusan angin dapat diatasi de -
ngan membuat teras yang menekur dan dapat menghambat hem-
busan angin yang kencang.

Sepanjang data/informasi &ang_ dipcrolgh'-orientasij'
erah tidzklah mempunyai kaitan dengan kepercayoan-keper-

cayaan tertentu. Tetapi mereka yakin bahwa pembangunsn



rumoh adalah menyelamatken harkat dan martabat diri mere-
ka selaku menusia yang habus mempunyai tempat tinggéijmmg
relatif layak. Hal ini juga bahwa keyakinan beragama me-
reka ‘yaitu selalu menunjukkan keterikatan yang kuat, dan
bahwa segala sesuatunya Allah yang menentukan dan +tiada

kekuatan lain yang mampu dan dapat mengendalikan hidupnya

kecuali ¥ang Mahalasa.

B, SUMBER PRODUKSI

Dalam hubungan dengan sumber prqduksi, akan dibahas
tiga kelompok besar yang mungkiﬁ dihagilkan penduduk dari
laut. Ketiga hal dimaksud adalah ikan dan bukan ikan, tum-
buh~tumbubon, dan minéral, Masing-masingnya akan dipela -
jari kaitan hubungannya dengan jenis,“lokasinya, musin ke-
giatan; bahan dan bentuk peralatan yang dipakai untuk ke-
giatan mgmproduksinya dan jumlah serta prekuensi produk

atau hasil dalam jangka waktu tertentu.

—— et e e = e e ok e e —k M e = i e e o

a2, Jenis-jenisnya

Berdasarkan pengebahuan penduduk pemukiman, jenis—
jenis ikan yang mereka ketahui cukup banyak jumlahnya. Je-
nis ini ada yang tergolong besar, menengah dan yong ter-
golong kecil, Adapun jenis-jenis ikan‘dimakSud adalah se-~

perti ombu-ambu, sisik, hiu, tenggiri, ikan kaling-kaling,

sala, suaso, gambolo aceh, ngarang, tandemen, tete, bada,

udang, udang sahih, .abid, maco, bada nilam, posi, bele~
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dang, bawan, gole, balodo gepeng, 'tuuk, pinong ~pinang; -

mansi'atau cumi-cumi, udang galah, bawa, Mmayung, tambi-

lango., kapiting; dan lipan laut. |
Jenis Hewan yeng buken ikan diketahui oleh penduduk

pemukiman tidakldh banyak‘jumlahnya, Di anthranya-adalah

ambai—ambal, singgugu, bonta,.penyu, UNAm, ubur—ubur,'ular‘

laut, air lampu, api dadak, kolong—kolong, lokqn lokan,
dan cermin-cermimn.

Sepanjang pengetahuan masyarakat memang ada di anta;
ranya jenis ikan dan bukan yang dianggap meqbawg keberun=
tungan dan kesialan bagi penduduk. Jenis ikaﬁ yang memba-
wa keberubtungan seperti ikan lumba-lumba apabila datang
ke tepi pantai dan dia meloncat-loncat sepanjang paﬁtai.
Dengan adanya ikan lumba-lumba berbuat demikian memberi -
. kan tonda pada nelayan bohwa ai belakang ikan dimaksud
ada ikan suaso bergerombolan datang menuju pamtai, Bila
terjadi -hal yang demikian para nelayan harus bersegera
tuk dapat menangkapnya dan atau menurunkan bégann?a, Wa~-
laupun baru saja kembali dari laut. |

Selain dari jkan lumba-lumba apabila ikan hiu yang
gering disebut kancoh-kancah/sebangsa induk ikan (lawuk)
datang ke tepi menyerahksn badannye untuk mati atau ter-
dampar; maka iken ini tidak dimekan, tetapi dikuburkan
masyarakat dan kalou dapat dikapani dengan kain putih,
Setelah ikan ini terkubur. maka para rnelayan dkan#beroleh

“keberuntungan karena ikan-ikan kecil gkan dateng atau mw



siman ikan akan tiba. Untuk itu para nelayan harus berse-

gera untuk turun ke laut. Biasanya keadaan yvang demikien .

n

sampai mencapai 20 hari malah sampai satu bulsn para ne-
layan panen. '

' Di samping itu ada puln ikan~iken tertentu yang mem-
berikan tanda-tanda bahwa akan terjadi kecelakaan atau ké-
malangan kepada para nelayan. Keadaan yang démikian bisa
terjadi apabila ikan lumba-lumba di tengah laut baik gi-
ang abtaw nalam dateng ke-témpaﬁ para nelayan sedang me-
nangkap ikan dan ikan ini meloncat-loncat di sekitar ba-
gan atau perahu penangkapan ikan para nelayan, Maka ini
berarti badoi besaf akan datang. Unbtuk itu bila para né—
layan tak paham maka mereka' akan digulung oleh badai dan’
sering sampannya tertelunglup dan anak nelayan skan mati,
Tétapi umunnya para nelayan bila. keadaan yang’ 'démikian'
terjadi mereka tidek pikir panjang berangkat pulang: de-
ngan segéra, Dan biasa pula terjadi baru saja sampai di
tepl pantai badeipun datang. Mereka bersyukur dan berte-
rima kasih kepada Allah dtas tanda~tanda yang disaﬁpai.~
kan iken lumba-lumba itu, - - '

Kemelaratan juga akant datang menimpa bila -anek ba-
gan/sampan tertangkap dengan -ikan }ang disebut ”gggi la-
wuk";"Tkan' ini adalah mereka sebut kedi artinya komendan
dari ikentiken di lau% aég ikan ini tak boleh dimakan.
Tkan- ini tidaklah besar tetapi hanya lébih kurang- seie;

bar- telapak toangan oreng dewdsa. Apabila kadi Jawuk" ini

o :_-',."-
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dépat maka harus segera diselamétkaﬁ dan dikapani serta
dikuburkan. Tetopi bila tidak dilakukan demikish alkan
terjadi mala petaka pada para nelayan yang mendapatkan ~
nya tadi. Munékin berhari~hari mengalami kesialan tidak
dapat tangkapan dan murigkin pula mengalami sakit dan la-
in-lain kemelaratan. ' |

Keberuntungan yang ditimbulkan oleh hewan yong bu-—
kan ikan seperti halnya hewan ikan di atas; tidaklah ada,
hariya saja-héwan‘yang tiddk ikan ini dapat jusa meﬁdatang—
kan pemasukan kéuangan pada para nelayan. Tetapi ada di
antara hewan yang bukan iken ini bila tertangkap dan bia-
sénya tertangkap bersomaan dengan ikan-iken lainnya yaitu

sebangsa "bubua ampai” yaitu sebangsa hewan lunak dan ti-

dak bertulang bila lekat di tengan, maka menyebabkan ta=
ngan amat gatal sekalisertg menimbulkan bengkak-—bengkd&.
Kalau tidek cepat tahu dan berobat bisa menyebabkan kema-
tién sebab bengkak-bengkak dan gatal-gatal itu askan men-

jalar ke seluruh tubuhl.

b. L 0o k afs‘i

Sepanjang data/informasi yang diperoleh tentang pe-
ngetahuan penduduk setempat mengenai tempat-tempat * yang
dianggap memiliki kendungan abou potensi ikan dan 'bukan
ikan memang ada. Terutama tempeat-tempat potensi ikan ada
Tk
-

1) Bilamana terdapat lékukan yang sempit yang terletak

beberapa hal yeng menentukan yaitu :

antara karasng dengen korang.




2) Dekat-dekat karang
%) Laut dangkal karena ada:fanah tersusun dalam laut. - -
4) ‘Ditepi~tepi pulau yang terdopet di tengah laub.
5) Mengikuti arus.laut'pada jarak“tértentu dari pantai,
'Sedangkahftempatntempat/iokasi‘dari potensi yang bu-
kan ikan tidaklah mempunyai fempat yang tertentu seperti
ikan, Unpamanya anam dan smbai-~ambai sering dijumpai di
di pulau~pulau seperti Puloy Seo den Pulau Afr ( duz buah
pulail yang berhadapdn langsung dengan pantail pemukiman).
Di samping lokasi dari potensi ikan yang'baﬁydk itu
berada padd jarak limo saompai enam Ym . ke tengah dardi pan-
tai, Karena paling jauh daerch penangkapan ikan para ne-
layan dari pemukiman ini adalah lebih kurang 15 mil, "Ja~
rek sejauh itu mereka tandai dengzan sebual pulau yang di-
gebutnya dengan Pulau Air, 1.
'Dengan‘demikiaﬁ konsePSi penduduk atau nelayan dae-
reh ini tentang batas-batas daerah penanékapan ikan ter-
utama adalah Puleau Air-itu untuk ke tengah laut. Tetapi
Untuk'jarak satu mil dari pantai tidak dibolehken masuk
ke daersh pemukiman lain;umpamanyé ke orah Selatan dae-
rah Perupuk,: Kalau terjadi saling femasuki hal ini telah
melanggar dari suatu perjanjian yang tidak btertulis atau
merupakan seolah—olch "conveéntion" di antara nelayan.
" Pdada jafak 1pbih dari satu mii dari pantai hal dini
tidak menjadi.masalah'iagi mosuk memasuki daeralli penang-

LY
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kapan ikan. Di‘sampiﬁg-iﬁu juga daerah~daerah ynngﬁﬁemﬁgw
" nyai gelombang besar dan daersh-daerah yéng.mempﬁn_;;“g;;; 5,

lombang besar dan daerah~daersh ini telah diket&huiujpara
nelayan., Ja;ak sejauh 15‘gil sudah merupakan jarak yang
cukup Jauh dan ini mérupqﬁan batas terjauh bagi mercka do-= 5
lam .penangkapan ikan. Tetapi untukyang bukan ikan naompaknya
tidak menjadi Hardpan benaribagi nelayan. Jiks ada sambil
lalu saja, atau kapan bertému hinggzs konsepsi ini tldaklah
begltu jelas hﬂgl penduduk,

Konsepsi penduduk setempat mengensi lckasi tertentu
yang dianggap tabu sebagai daerah penangkapan nampakn&a
tidak ada, Unumnya tabu atau larangen~larangan yang demi-

" kian tidek lagi ﬁidUp éalam kalangan ﬂelayaﬁ‘pemukiman
Pasir Sebelsh ini. Hal ini selain mercka meméunyai alat
yang cukup baik d;n keyakinan agama yang'kuét sebagai te-

lah disinggung di atas, “
e .

0. Musim/Waktu Kegiatan Produksi ! A

Jika dltlngau pula pengetahuan masyarakat atau pen—
duduk tentang wakbu yang dianggap balk dalam melakukan

kKegiatan penangkapan ikan, maka amat banyak kaitannya de-

-

ngan tanda-tanda alam. Musim dan waktu ini ada sifatnya
dalam masd sabu tabun dan ada bﬁla sifatnya untuk harian/
bulanan. Musim den waktu penangkapan tahunan dan harian
selalu mereka hubuiigkan dengan kegiaten/tanda~-tondsa alam

yang mudah dimengerti,
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Dalam masa setahun secara umum musim itu datangnya

pada bulan-bulan Januari; Pebruari, Maret; dan Agustus,
September serta Oktober. Keenam bulan dimaksud biasanya
merupakan masa-=masa panen padi pada daerah sekitarnja.'
Tanda glam dengah masaknya padi ini amat jarang meleset,

dan ini berarti pula ikan di laut telah menunggu sebagai
lawén atau teman untuk pemaksn padi atau ber&s-dimaksﬁd.

. Tanda alam yang berupa panenan ini, juga termasuk
masaknya buah-buahan geperti masaknysa mangga; durian, ram- -
butan, manggis, dan buah-buahan lainnya yang tumbuh atau
masaknya bermusim, Saat-gaat yang begini menunjukkan 5ﬁ—
ga ikan di lautan dan tangkapan nelayan banysk atau masé
panennya telah dotang. ;

Jika dikaitkan lea dengan masa waktg satu bulan,
maka waktu bulaﬁ yang dipaka% perhitungén dalam kaitan
dengan tanda-tanda alam dén kebiasaan nelayan di daerah
ini. Sedangkan p;:hitungan bulan adalah dengan perhitung-
an bulan Arab atau perjalanan bulan ﬁengelilingi bumi.
Perjalanan bulan mengelilingi bumi dalam masa 30 hari

ini selalu mereka Jjaga dalam penangkapan ikan. Untuk ita

dapat merecka bagi atas tiga waktu penangkaepan ikan yaitus

1) Dari tanggal 1 sampai dengan tanggal 13 tiap~tiap bu-
lan, maka magyarakat nelayan turun ke laut atau memu-~
lai menuruankan alat penangkap ikannya kira~kira.jmm3°°

sampal jam 500 pagi.



2) Dari tenggal 17 sampai dengan tenggal 2% tiap~tiap bu-
bulan mereka mulai menangkap ikan sébelum bulan terbib
yaitu dari jam 19°° - jam 23°° melam. _

_3) Kalau masa wakbu dari tanggal 23 sampai dengan tangspl
30 tiap bulan, masa penangkapan itu sudah bebas arti-
nyo semua saat di malam hari dapat dilakukan oleh para

nelayan.

Tanda~tanda alam herian yang selalu diperhitungkan
oleh para nelayan di daerah pemukiman ini juga cukup ba-
nyak dalam hubungan dengan banyaknya ikan yaituj apabila
terlihat di sore hari sebelah Barat langit memerah mengi-
lau baik setelah matahari henpir terbenam atau di wakbtu

matahari masih "sepenggalahan" dari ufuk Barat, ini me-

nunjukkan "udang sahjg' cukup banyek di pingzir pantai
yzitu di bawah ombak yang menghempas. Untuk itu biasanya
para nelayan segera berlompatan dengan membawa 2lat untuk
menangkapnya, yaitu dengan mempergunskan 'gsahih" sebangsa
jaring yang diangkat dengan tangan saja.

Biagsanys merabnya langit di ufuk Barat kemaren itu
diikuti pula dengen merahnya langit di ufuk Timur kira-
kira jam'Boo sampail dengan jam Q@0 pagi. Ini berarti pula
udang sahih masih tetap bonyek paling tidak selama  sabu
minggu. Maga-masa begini juga mgrupakan'maSa panen bagl
para nelayon. |

Tanda-tanda alam yong demikien -ituw terutama untuk

vdang sehib ini tidaklah sering datangnya dalam masa sa=:
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tu tahuna Para nelayan selalu, menglntal—lntal datangnya |
hmasa vang demikian, Menurut pengetahuan mereka masa be-
gini hanya tiga kali datengnya dalam setahin. Pada masa-

masa yang begini para nelayan menangkap lhan atau udang

gahih dimaksud tidak mengeluarkan biaye yang besar dan

tidak mengharungil laut dengan memakai sampan/bagon abtau

. alat penangkap yang laine <o e

Selaln dari itu udanya mu51m—muulm banyak ikaon 1tu

berkaitan Jjuge dengan musim penghuaan. Pnda.mu51m‘pengﬁ;;
“jen air laut merjadi ¥keruh, maka apabila air keruh ikan
alkon banysk. Sebaliknya padd masa wmusim kemarau air laub
akan jernih; bila air jernih ikan~ikép'akan-lari. Musim-
musim ini selalu dlkaltkan dengan masa enam bulan(tLatas-
“yaitu Januarl, Pebruarl Maret, dan bulan Agustus, Sep -
. tember, Oktober. Tetapl pada nasa bulan—bulan yang lain
walupun terjadi tanda~tanda alam yang_demlklan namwn:kan _
tidaklah daténg‘banyak; Artinya hasiml penangkapan nelayan
tidak akan besar jumlahnya. - ‘

‘Suatu tande alam yang lain sering jugi diperhatikan
oleh nelayan daiém kaitﬁn banyak sedikitnyé ikan ke luar
atau dapét ditangkap., Tanda alam dimeksud adalah "gelang-
gons bhlan".'ﬁpabiia ke dalam gelanggong biilan ind telah
masuk bintang tujuh moka ini berdrti iken di laut telah
ke luar dan banyak tangkapan nantinya. Dengan domlklan
tanda alam yang'demikianrdapat mereka lihat apabila la~—

ngit jernih. Bintang ini bergerak sedikit.demi sodilit
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. menujh gelonggang bulan ini. Kadang kali para nelayan ti-

dak dapat melihatnya karena hari gelap atau banyak awan,
ternyata pada besok hari bintang bukan mendekati "gelang-
gang bulan' tetapi bergerak menjauhi gelanggang dimaksud.

Suatu kesimpulan yang dapat dikemukaken dengesn mus
sim atau wakbtu yang tepat untuk melakukan kegiatan pe-
nangkapan ikan ini ternyata banyak sekali ﬁaﬁaa-nfanda
alam yang mereks yakini. Tetapi sungguhpun demikian - ke-
perCayaan-kepe;cayaan yang bergifat magis dalam kaitan
dengan waktu penangkapan ikan ini tidaklah ada. Hal ini -
mungkin karena logikn mercka telah semakin tinggt ‘ juga
di samping peralatan yang telah semakin modern.

Kalau ditinjau pula upacara tertentu sebelum méiéé
kukan kegiatan penangkopan ikan, maka upacara-upacars di-
maksud tidaklah mereka lakukan setiap'kali turun ke laut,
Tetapi upacara mereka 1akuké§ bila. mereka mau menurunkan
sampan atau bagan "baru” selesai. Upacara yang mereka la-
kukan itu disebut mereka "mendarahi bagag" atau " menda-~
raki pukat" dan alat penangkapan lainnya. -

" Dalam upacara "mendarahi bagan' atau fukat dimaksud,
dilakukan penyembelihan-binaf;ng dai aﬁgs bagean ifu, dan
membiarkgn \darah binataﬁg itu. tersebar atzu terserak di.
atas bagan, Umuﬁnya binatang yang mercka sembelih adalah
kambiﬁg. Setelah kambing disembelih_kemudian 1angsﬁngdi—
masék getelah itu makan bersamg—sama dengan masya?akat;m_'

mukiman di dekat sampan yang akan diturunkan ke laut itu.
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Setelah‘makan bersama maka dilakukanlah permohonan kepa~

da Allah SWT dengan jalen berdoa. Adapun intisari dari

doa yaﬁg mereka sampaikan itu adalsh agar sampan yang di-
turunkgn ini semoga mendapat rahmat; terhindar dari mala-
petaka, anak bagan seiya sekata den memperoleh rezeki yang
banyak selalu. Biaganya dod diimami oleh seorang mubaligh
atau imam mushalla,

Setelaoh sampan/bagan diturunkan ke laut dengan upa—
cara keagamaan sebagaimana dikemukakan 4i atas, maka ti-
dak ada lagi upacara-upacara mereks lakukan sampai sampan/
bagan dimaksud habis atdu tak terpakai lagi. Dengan demi-
kian upacara mendapat iken yong banyak, atau tidak dapat
ikan serta upacdara tiap melakukan kegiaotan/sekembali .da-
ri kegistan tidsk pernah mereka lakukan. |

Namun demikian pada waktu-walktu melakukan kegiatan
di tengah laut, teringat anak dan istri, sampan diombang
ambingkan oleh ombak deggan'malam vang dingin maka +tim-
bullah nyanylian-nyanyian mereka, Njanyian—nyanyiandimak-
sud adakalanya berbentuk pantun-pantun. Pantun-pantun di=
maksud biasanyd mereka nyanyikan dan ditujukan kepada ansk
muda yang ikut pada bagan sebagal anggota penangkap ikan.
Umpamanya nyanyian-nyanyian itu adalah

Ayam sabungan usah dipaut;

Dipaut lambek logohyo.

Asam di gunung ikan di laut,

Dalam balango batamunyo.



ng
Artinya; s
Ayam sabungan jangaﬁ diikat,
© Jika diikat sken lambat laganya. o
Asam dijumpai di gunung,:ikan-di laut,

Dalam kuaii bertemunya.

Nyanyian;hyanyian begini mereka lakukan secara gshut
menyahut, antara mereka sesamanya di atas bagan., Tebapi
seat-saat yang begitu berguné baginya untuk memecah —me~
cah kesunyian Ssambil menurunkan waring dan menarik lagi
ke atas. .

Tetapi Jjika cuééa buruk dan mereka belum turun ke
laut sampai sehari dua, dan duduk bermenﬁng di warung;
kodang kali utang teleh melilit pinggang, maké timbul pu-

la pantun mereka scbagai berikut ¢

Katupek dibalah ampek,
Dibao mskan ka subarang.'
Apo ketenggeng anak pgkgk,
Hari badai duduk barutang.
Artinyas
Ketupat dibelah empafgl
Dibawa makan ke seberang.
Apa'akanmdaya anak'pukaf,
Hari badai duduk herutang.,
Addkalanya sewakbu mergka di laut dan sedang'menaﬁé-
‘kap ikan, tiba-tiba datanglﬁadai besar sehingga méreka ha-

rus pulang ke pangkalan. Di waktu pulang sampan/bagan ti-
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dak dapat segera sampai ke tepi»sering ditarik ke sana ke

mar:"!. oleh ombak besar _ap,alzigi peratiu yang tidak punya me~
sin, te%api berkat pertolongan Tuhan mereka;seiamat-sam— . i
pai dai fepi. Sesampai di tepihmeréka bersyukur, dan tim-
bul semacam nyanyian atau pantun darl anak-anak nelayan
tadi sebagal berlkut :
Perahu Sutan Mago Baylk, v
Balabuh tantang di nantanang;
Surek mamuek api—api;
Kok lai suratan nan k= baYik; ,
Darl tatungkuak nek katalantang,
Untung tajajak tanah tapi.
Artinya;
Peruahu Sutan Majo Bayik; ‘ _ ‘ -
Berlabuh dekat yang tenang; Q |
Penuh muatan korek api. )
Untung suratan takdir yang baikf
Dari tertelungkup jedi tertelentang,

Sampql Juga ke daratan.

Dari malkna nyanyian atau pantun-pantun yong dikemu-’
kakan di atas terlihat mereka menyatakan untung suratan
1tu/tentang perfemuan ah?ara seseordng dengan istri atau
suaminya tideklah disangka—sangga..Hal ini terbukti bah-
wa seorang bercssl dari daerah ssna dan seorang lagi da-

ri daerah sini. Akhirnya ada nerbemuan.
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Jika @igmebi pula pengertian étau makna pantun yang
ksdua; menyatakan untung perasaian dan atau kesulitan pa-
ra nelayan bila hari'selalu dalam keadaan badai. Abau mu~
gim ikan tidak datang. Terubama buruh~buruh nelayan yang
telah banyak utang di warung—ﬁarung. Seolah-olah mercka
menangisi nasibnya.

Makna pantun yang ketiga juga menymstakan bahwa me-
reka semulanya dalam kegulitan tetapi nasidb yang masih
baik, maka dapat juga sampai ke tepi atau ke darat, Se-
betulnya sudah'dirundung_malang dihempaskan ombalk kian
ke mari. .

Apabila dikaji pula pengetahuan penduduk Hentang
ungkapan-~-ungkapan yaﬁg biasa dipakainya dalam kehidupan-
nya di antaranya setelah kembali dari laut; tetapi kem-
bali yang malang. Artinya adalah para nelayan tidak mem-
peroleh tangkapan pulang dengan tangan kosong maka di an-
tara mereka anak-anak bagan, walaupun demikian ada juga
yang menyombong. Apabila 1n1 terjadi ke luarlah ungkapan
yang berbunyi; Mndak basirampu hiduik lai" maksudnya hi-
dup gsaudara tidak punya daser lagi, untuk itu tidak ussh
menyombong lagi,

Ungkapan-ungkapan semaéam inilah vang fimbul dan ke-
luar pada nelayan-nelayan di pemukimen ini; karena yang
dimaksud dengan "sirampu" itu adalali badan sampan  yang
belun dapat dipakai untuk turun ke laut, Sirampu biasa-

nya perlu ditambah dan disempurnakan dengan papann  dan
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peralatan iain hingga menjédi sampan yang sempurna, Ung-
kapan ini merupaskan sosial kontrol delam kehidupan nela~
yan terwtama bagi yang séring dan suka menyombong dalam
kehidupan,
~ Jika ditinjau pula waktu yang dianggap tabu atau ku-
rang tepat dalam melakukan kegiatan Qalam’penangkapanikan,'
maka dapat dinyatakan bahwa tidek ada larangan atau pan
tangan bagi mereka, Kecuali pada hari-hari besap ;slam.
Tetapi menurut pengetahuan maSya;akat kira~kira 15 tahun
yang- 1alu/keé atas nemang ada hari<hari yang dianggap pan-

fangan untuk penangkapan iken umpama hari Selasa dan ha~

-l Sabtu. Anggapon mereka hari-hari itu adalah sakti dan .

Jika pergi bahaya akan menimpa para nelayan di lauten atm
akan sial sama sekali.

Suatu_hal yang hasih mereks pakal kepercayaan itu
adalah bilamans sampon telah selesai atau bagan baru su-
dah dibuat, sedangkan perjglanan bulan mengelilingi bumi
berada pada tanggal 25; 27; 28, den 29, maka pada tanggal-
tanggal itu tidak boleh menurunkan sampan baru gelesal itu
ke laut, Untuk itg harus ditunggu tanggal atau buianﬂbaru.
Jika ini dilakuken juga akan menjalani kesulitan dan ti-
dak akan memperoleh tangkapan yang banysk sampai aﬁhirnya
kelak,

Bila dikaitKksan dengan tandautanda alam untuk_menge—
tohul kapan potensi ikan melimpah, maka dapat pula dinysa~

takan biasanya menurut pengetahuan mereka adalah pada bu-

{OLES] KEHANGRABAUALY
PERPUSTAKARN UHP
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ian—bulanbterakhir dari pulan—bulan‘yang telah disebutkan
di atas., Yaitu bulan Maret pada kelompok bulan-bilen Jow
nuariy Pebruari, dan Maret. Sedangkan pada kelompok bulan
Agustus, September, dan Okbober yang‘terbanyak,itu.adalah
dalam bulan Agustus. . |

Sungguhpun ppnanggaban Masehi yang dlnyatakanctLatas,
tetanl penanggalan Nasehl 1n1 harus dicocokkan dengan pe~
nanggalan tahun Arab, Karena pengaruh bulan mengellllngl ’
bumi amat erat kcltﬂﬂﬂju dengan gelop atau terang malam,

Malam-malam yang terang merupakan malam yang kurang poten-

- 81 ikan; sedangkan malam yang gelap dan loma potensi ikan

akan banyak, _

Kendatipun demilian tanda ﬂl%m untuk "{dong.gahil "
tanda melimpah potenalnya ;ebﬂgal telah disinggung dleﬂxs
adalah merahnya- langit di ufuk Barat pada sore harl, ke~
muclan_dlbal%s lagi besok paginya kemeérahan itu di ufuk
Timur; Tanda alom.ini tidakwmeleset lagi dan menuhnjukan
"ydeng sahih" meliﬁpah ruah pctensinya;

Tetapi tanda—tandu alﬂm untuk ikan.yang besar dan

atau bermacam ikan 1alnnya, tidak lari lagi dengen magaks

nya téﬁgm—tanaman padi, dan bush-buahsn di daerah sekitar-
nya,” Puncak potensi ikan itu menurut pengetahuan penduduk

apabila puncak puld pada panen tonan-tanamen itu, Biaga-

nya masa puﬁcak-potensi ikan ini, woakbunya singkat, Paling

lama antara lima sampai tujuvh abtau paling loma gembilan

hari .
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Suatu ha1l§ang perlu dilacak jauh ialah apekah nasa
masaknya tanom~tanaman ini bersamaon pada sctiap daerab
di propinsi ini dan juga menunjukkan panen pula pada ikon-
ikan di laut, Terutama untuk desa-desa pantai, Di samping
itu perlu dilacak lebih jauh lagi karena musim ke sayaoh
dan penanoman tumﬁuh—tumbuhan tidck sama hingga bulan-bu-
lan masoknyo mungkin meleset atau keluar dari bulan Janu-
ari, Pebruari, dan Maret atau bulan ﬂgustus;'Septembercﬁm
Oktober seperti disebutkan di atas,

Tanda~tanda olam lain dan tepat menunjukkan terhadap
potensi iken yang banyak atau melimpah boleh diketaken ti-
dak ada lagi selain itu, tetapi mereka percoays bahwa se- ‘ﬂ

) gala sesuatunya ituqtidak terlepas dari rezeki yang telah B
ditetaplkan Allah SWT untuk fereka, Betapapun tanda-tan&a
alam itu cukup biila rezeki belum ditentukan, maka haéil

tangkapanpun tidak aken banyak,

de Bahan dan Bentuk Peralatan yeng Digunakon

Dalam hubungan dengan bahan dan bentuk peralatan yang .:14

- dipergunakan penduduk dalam penangkapan ikan akan dibahag
@ mengenal jenis peralatan, bahan pembuatan peral:itan, dan ’
[P =

-}@ara senl pembuatan, sumber pengetahusn dalam pembuatan.
. Di samping itu juge akan ditusnzkan pengetahuon penduduk

ie T, . .
0w . : .
-}gt?ﬁtapg cara mempergunckaon peralatan itu, rerkembangonnya,
cabz ‘memakai dan alnsan pemckaian sampai kepado peran ong-

- gota_keluarga dalam pembuatsn, penggunaan nasing -masing

veralatan. : ;?&

"5‘|
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Menurut pengetahuan penduduﬁ tentang  jenis peralat-~
an yang mercka bergunakan %erutama‘dalam kegiatangpenanéh
kapan ikan saat ini maka dapatlah dinyatakan pada garis .
besarnya pemukimen ini tidak banyhk memakai genls alat, u

Jdenis alat atau peralatan itu addlah pancing, pukat'tegl,

\

bagan,_garwgal, ayong, dan sahlh Dari keenam macam per-~

alatan yang dlmaksud f=Fal at ini yanﬁ terbanyak dipergunakan
adalah bagen, Pukat tepl, pancing, garagai, don_ poyong
boleh dikatokan hampir tai dipakei lagi di pemukiman ini,
Jika ditinjau bahan-bahon yang dipakai dalam peralsat-
an di atas, moka secarsc satu persatu dapat dikemukakangpui
la :
1) .Pané¢ing/Tando |
Pancing dibuat dari kawat dan benang nilon. Panciﬁgf \
dimaksud digantungkan pada benang nilon yang kuat bebe-
rapa buah. Kemudian waktu penangkapan memakal gompan de-
ngan mempergunakan umpan 1kan—1kqn yang keeil, Umpan itu
dikaitkan pada pan01ng~panc;ng 1tu_kemud1an dilemparkan
ke dalam laut di mena hara nelayan menganggap ikan ba-
nyak, " C
2) Pukat Tepi
Adapun bahan_yang dipaksi untuk peralatan pukﬁt te—
pi yaitu dari benang, yang” d;aalln oleh nelayan sendiri.
Penjalinan pulkat tepli ini adalch seperti merenda abtau se-
| pertl nembuat jaring. Lebar Jnrlng atau pukat bepd 'ini

1eb1h kurang 150 em den ponjongnya lebih kurong 150 meter,
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Jaring/pukat yong panjang ini diantarkan oleh dua . buah
perahu ke tengah laut dmn:méﬁekh rentangkan. Setelah di--
rentangkon mereka torik ke tepi dengan tali. Penarikan
ini dilakukan pada dua tempat deri pontal yang dilakukon

secara perlahan-lahan, Untuk:sulah satu ujung tali mere-~

¥

ka memakal ninimal enam orang y menarlk éengan ayunan .
1‘ - ‘

yang sama/gerak yang selrama= -

= o Jarak antara pantai dun bempﬁt mengembanzkon jaring/
pukat ini lebih kurong 500-f6q0‘moter ke tengah lout, Ma~
ka dengon demikisn ponjahg téfi pukoet minimal 550-650 me-
ter, Untuk berolek gamboran ;enﬂ lebih JOl&S dapat dike-

mukekan conbtoh pukat tepi yﬂ P sedenyz dalom keadaan di-

simpan di bowalh sebuah raaang di ﬁnp¢ Puﬂtul-

qubar III 5 Dukot Tcpl y ne Ld“h jl°Ulunu dln
: Berada di Bawah ﬂompnt Penyimponahn
. . yvong Disebut Rojang. Boajong ini ter-
o lptuh di Tepi Paontoi, y

fﬁ» Sumber,.~¢1m-penellt1, gambar dizombil 11 Juli
v 1984.

[
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3) Bagan _
Peralatan bagon diburt darl bahan—bahan sepertl be-
rikut yaitu; sirampu atau perahu KOCll papan, gadlng~ga-

dlng (kayu melengkung), kayu cadik, tonggak putaran, kayu

kasau (untuk cerambah), lampu 10 - 15 buch, waring empat #

persegi, dan mesin tempe dehgan bermacam PK. Di samnping
itu juga diperlukan tal%guntuk.menurunkan waring ke &asar
laut lebih lturang pﬂnjﬁnénya untuk satu sudut 50-60 meter.

Cara pemouatan alat ?di’adﬂlah dengan mempergunakan

tukang kayu biasa, dlgma%a mula—mula sirampu yang oﬁﬁldlw
bawa dari pulau Menbtowai itu dlbchIhkuno Setelah diber~
gihkan maka dipasanglah gading-gading dalam °1rqmgu cGi-

maksud. Setelch gading- gading dlpdéonw naka pada gadlng—
gading itu dlpasang papan untuk menambah dalamnya 51ro‘-
pu, hingga dia berbentuk sampan yong cukup besar, Setéigﬁ
Sampan dimaﬁsud selesai dan di bahagian Tuarnya dilapisi:
dengan seng dan dicat dengan asp&i, maka dipaganglah ka-
sau~kosau timbal balik-Perahu untuk membuat cadik, -kemu-

dian dipasang pula tonggak putaran, Sebtelah i .=selesaii

»

-

dipasang lempu-lampu pada cadilk dan dalam perahuyyéng‘ba—i

nyaknya lebih kurang 10 - 15 buah,.

Blla dikaji pula cara momper@unakan peralatan ‘ini,:

9maLa duput pula dilaporkan bohwa bﬂgqn ygfg telah*;e;esai

L .
dlbuat kemudian diseret se cgggﬁgersama ke lidah air, dan

bargerak ke feng dﬂ 1aut mencori tempatmtenpa* yanm_dlan?~
B

i i@ten81 lkanoqpetcld% itu mulai  fenurunkan
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waring Qi mana keempat gudut waring tersebut diberi pom-~
berat seperti batu atau besi. Waring ydhg dalamﬁya 16~18
meter, lebar 16-18 meter dan dalam 16-18 meter pula: tu-
run secara perlshan-lahan dengan memutar sumbu pewmutax,

Pemutaran stmbu pemutar:tali untuk menurunkan tall
waring memakai woktu lebih kurang 15 menit untuk gampal
ke dasar leut yang dalamnya lebibh kurang sampal 60 meters
wgring yang diturunkan sampqi'ke dasar laut ini dibiarkan
selama 1% jamg'kemudian ditaEik ke atas kembali dengan pu-
taran sumbu pemutar_yahg‘beffungsi sebagai pemintal tati,
Demikianlah dilakuken berulang kali pada beberapa %empat
yang dianggap ada ikan oleh ”Tungéénai”‘dan‘atau Juragan
bagan. Tiap dilakukan penarikan mala ikan yvang diperoleh
diambil‘dulu dan dimasukkan ke sampan,

Untuk berolch gambaran yang lebih 'gelas bggaihnna
proses pembuatan bagan oleh penduduk yang dimulai dari
gsirampu dapat dilihat dalom gambar—gaﬁpar pada halaman
berikut. ini.
£
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" : Gombor IIT1.6 Sirampu yang Baru Daveng dori Men-— *
s omrem st awnd Tded “SedanDioncang Srancang T T -
Pemasangon Goding-godingnya oleh
’ Tukong-tukang Bagan, )
o Bumber : Tim poneliti, gambar cliambi‘f 14 Juli
; 3 --.ri. R gl B P g .'...‘ v} : P o ;
e Bs b ke Tt T g LA s Sl K, {73 s A ,.

- .7 Bentulr Gading-goding yang Akon Di-~ :
L - pasangkon pade Siranmpu Sebagai Ba- :
- *  han untulk Pembuaton Bagen. ;

Sumber : Tim peneliti, gambar diambil 14 Juli :
‘ 1984, : )
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IT,8 Pemasongan Bodon Bagan yang . Telah
Solesai dan Dapat Dilihat deri Atas.
Terlihat dalam Sanpan Bentuk Jaring-
an Gading-gading don Popan yang Di-
tempelkan kepadanyn Hingga Badan Ba-
gan Jadi  Dalam,

nbil 14 Juldi 1984,
- 6..,@,;‘,'*—‘\‘\{5}5& _%‘%@"

LR PTARTIR RN
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ILXT.9 Bodan Bagon Diilihat dari Samping Ko-
nan atau Kiri., Terlihat Culkup Ting-
ci. Karena Badon®Bagon ini Sengajo
Dibtht Panjang Lebih Kurong 18 meter
don Lebay ILebih Kurang 2 meter,

Sumber : Tim pencliti, gambardicmbil 14 Juli 1964,

90



Gambor ITT,10 Bagon yang Sempurna dan Telah Mema-
! : kai Cadik, untuk Sizap Turun ke Laut,

Sumber : Pim ponelitl, goambar diambil 15 Juli 1984,

I3 I- i )
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'“%) Garag ai v

Ji Garegai jugo dibuat dqri:bcnang nilon dan timah. Ca-

ra dan seni pembuatannya, hampir soma jusa dengan membuat

: Jaring atau puket tepi. Gafaghi Jugn merupskan pukat., Te-

tapi jaring atou pukat ini tidaklcoh sepanjang pukat tepi.

) ;Gara menpersunakan alat inidt dﬂalah dengon memakai sompen,
4, t \ .
W *

maka ditebarkanlah Jaring ituike laut bagiaﬁ tepl dan ti-

daok begitu‘jmuh seperti pukat?tepi, Kemudisn ujung tali

.

ditaril sohingma ikan tertangliop dclom joring.
. i

B FPayase ST
. ) ) 1 ! -

1
i

pembuatannys adalah’ benang

' o "
Bahan yong dipakai unbuk.

nilon don timah, Benang nilon dirngut soperti jaring yang
. | i

|
|

i v
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lebar atau seperti “%angguak“, kemudian_padé bagian_fepi— .
tepinya diberi pemberat. Pada waktu pénggunaannya =payang:
dibawa ke tengah laut dengan sampan atau pada tempat—tem-
pat yang diperkirakan banyal ikane Kemudlan dltebarkan,
dan ditarik ke aotag sampan.kemball, ikan akan tertangkap

dalem jaring tadi. Demikianlah dilakukan'beruianghulang.

6) S ah ih ]

Untuk-pembuatén sahih diperlukon bahQanahan=jugarti—
dak banyaﬁ vaitu bambu; dan benang tebtoron atau benangni-
lon, Cara menbuatnys benangnilon dirajut atau dijalin se-
'perti Juga membuat jaring pada bayang, cuma sajé kecil,
Kemudion setelah selesal maks digaﬁtungkan;pqda'bambu:ber-
sebut, Ujung bembu digunakan dua buﬁh‘sebagai pegangan.

Kalau dlllhﬂt cara pemakaiannya mudah sekali, di ma~
na kedua bumbu tﬂdl dipegang pangkolnya, kmedlaﬂ dlseru-
dukkan ke dalam air danulnl tidak memakal sampan,-karepa
hanya dlgunakan di pinggir pantai dl mana gulungan ombak
yang terakhir hampir sampai, ke pantai. Biasanya udang sa-<
hih akan masuk, ini dilakukan adalsh dalam musim—musbnée~'
'bagalmana teldh disinggung pada bahagian terdahulu laporu ‘
an ini,

Sebaﬁal gambaran bentuk sohih dimaksud dapat pulzxdl—

lihat delamn gambar IIT.11 pada ha lqman 95 berikut 1n1.
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.‘T‘f:' gambaf‘III.11;Sahihyyahg Digunokan untuk ﬁenang-

. kap -"Udang Sahih" oleh Penduduk pa-.

’ -da Mugim-musimnya. Tampak Dua . -Bo-
tang Doambu Bagian Ujungnya Dipakail
Sebagad Tangkainya Seperti Terli-
hot di Bahu Anok Nelayan pado Gam-~
bar di ftas,

- Sumber : Tim peneliti, gambor diambil 15 Juli 1984,
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Dari keenam peralatan .yang dikemukakan di atas, saot |«

qrahlpamukiman hanya bagon yaitu alat yang kebtiga. Bele- )
- bipnyu,bolgh.dikatakén gudah'hampir;tak digunakan lagil.

.Sahih dipak&i gebagail ﬁeluhfdisingguhg,di atas berkenung-
kinan hahya_sekitar'iéaharifdplammaetﬂhun. Homri yﬁng so-~

lama 15 hari ind diperkirekoni ads tign masa udung atau

M S

pL reep i die

mﬁéimfudang sohih banydlc. F@r?latan infﬁhampir'setiap ne-
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1ayaﬁ memilikinya,-karena harga murah dan Penggunaanniya,
tidaklah sulit, |

f Daf; data/informasi yeng diperdléh tentang sumber
Dengetahuan dalam Pembuatan peralatan, maka unumnya ada-—
lah dari kampung/pemuklman itu sendiri, Karena yang di-
buat adalah bérupa garlnmmgarln” dan kecuali pada bagan.
memang ada vekerjaan menambah atau mehjadikan sirampu men-

A

Jadi suatu bagan, Namun demikian peralatan ini juga sum-
ber pengetahiannya dari pengalaman sendiri,

Ditinjau pula tentang perkembangan Peralatan yangeﬁa
41 pemukiman dimaksud, maka mulammula darl pukat tepl,.pa—
yang, jariag suaso atau géragé . pancln g, kemudian sahih
dan terakhir bary bagan. Perkembangan peralatan adalah me~
nyangkut dengan perkembangan'perekonomian masyarakat dan
rengalaman mengetahui-tempat—tempat yang berpoténsi ikeri,

Perlu pula dilaporkan bahwa peralatan untuk hewan

yang bukan ikan, tidaklah ada yang khusus ternyata hewan--

hewan yang bukan ikan tertangkapnya Juga dengan alat~alat .

penangkap ikan, Di antaranya yang sering menangkap hewan
yang bukan ikan yaitu ”pukqt tepi" dan "bagan'. Selain ke~
dua alat dimaksud Jarang ygng-dapat-menangkap hewan '&ané
bukan iksan ini, - r
Bila dilihat Pula ala;anmalasun penduduk Hemperguna-=
kan suatu ﬂlut untuk Jeﬁls 1kup tertontu, naka ada bebe-

rapa hal yang menyeodbkannyq, di antaranya adalah; bahwa

alat yang dlbuat dengan mode dan cara Jang lama dan +tu-

¢ f

o
v & ¢

vV




runxegnurun ternyata tetap bertahan dan tepat guna dalan

pemakalannya. Umpamanya untuk jenis ikan "tongkal" biaga-

nya dipakai alat penangkapan ikannya adalah ”payang" Ko~

rena payang memalkai pereshu yang bunya mesin, Ini berarti

tempat—tempat ikan tongkal dapat dicapai dengan mudah oleh

bara nelayan,

Jenis ikan "guago™" dipakai oleh para nelayan alat un— .

o

tuk Penangkapannya "jaring garagai®, Alasannyu adalah ko~

rena jaring garagal sifatnya menanti, sedangken ikan sua-—

80 mudah terjaring karena Jeringnya cukup besar, Sedang.~ ..

kan lubang—lubang dari jaring dibuat cocok gekali dengan

besarnya ilkan suaso,

)

"Sahih" untuk udang sahih dipakai untulk penangkapan;
karena alat ini praktis dlvunakan selaln dari itu alat ti-
dak membutuhken tenaga banyak, cukup satu orang saja. Ada
alat yang lain yang bisa dipakai yaitu "jaring lampu™,
alat ini memﬂkal dua orang tenaga dan kurang efisien dari
segl tenaga, begitu jugsa penghasilannya kurcng. Saat ini
alat yang disebutkon terakhir boleh dikatakan tidak ada
lagi,

Penggunaan alat yang terbanyak yaitu bagan sebagai
telah daisinggung Juga di =ztas, hal ini disebabkan karena
anak bagan/nelayan bagan merasa amon dalam monangké;)ikan
di atasnya. dengon biduk yaﬂg'cukup'besﬁr. Biduk ini tidak
mudah ditumbangken oleh badai, Selain dari ity alasan yang

amat penting mereks gunakaﬁ sehubungan dengan Penghasilan

95
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yang diperoleh lebih banyak darl OOIQk, organisasi ter-
atur dan "anak bagan" dijamin kehidupannys oleh rengusa-—
ha bagén. |

Dalam hubungan dengan cara mereka melakulcan Demeli-
haraan dan penylmpanan untuk ma51ng-m351ng peralatan da-
pat pula leelaskan sebagai berlkut- penyimpanan peralat-
an Seperti sahih, getelah dipakai langsung dlcucl dan di-.
masukkan kembanli seteiah kering ke rumah penylmpanan_alat-
alat. Rumah Penyimpanan sebagai pemeliharaan ° banyak di
pinggir pantai,

Adapun alat-alat, pukats tepi, pemeliharaannya setelah
dipakai langsung dlcucl° Setelah dicuci langsung ‘diven—
tang Sepanjang pantai sampai 1.500 meter, Kemudian sete~
lsh direntang mana yang putus-putus Jaringnya langsung
disisip satu per satu, Jika telah seélesai disisip yang
Pubus-putus barulah digulung. Gulungan Jaring ini dito-
rok di abas kayu dan ditutup dengan rajang sepertl ter-
lihat dalam gambar ITI.5 di atas. ) .o

Jika ‘ditinjau pula cara pemeliharaan bagan, taka
nampaknya lebih hati-hati lagi bila dibandinglkan dengan
alat-alat lain, Karena demikian halnya adalsh bahan- ba-
han bagan dan bagan itu sendlrl cukup mahal harganya, Se-
telah suatu bagan berada leblh kurang 25 hati melakulan
Penangkapan atau selams leblh kurang satu bulan di dalam

laut, maka biduknya yang besar itu dinaikksn ke darat,

, Setelah sampai dl darat bagian luarnya flicat dap didom=
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pol kembali. Adapun warlng dlber51hk Juga gatu kali

dalam gsatu bulan dan . dlgemur Bila ada yang pubus di-
sambung kembali dengan benang—benang nilon,

Selama biduk bagan dicat dan didompol maka peralat—
an-peralatan lainnya dlSlmpan baik dalam gudang penylm
panan, Alat-alat dimaksud adalah sepertl me51n tempel,
Jampu petromak, dan warlng itu sendiri. Dalam masa gekae-
1i dua hari atau tiga hari para keluarga baik ansk atau—
bun orang tua pemilik bagan melihatnya ‘dan membal;k wae
ring. Usaha ini dilakukan Supaya jangan ada tikus yeng
bersarang di dalam gulungan waring, Demikianlah mereka
lakukan sampai bagan dibawa lagi ke iaﬁt

Selain alat-alat yang telah disebutkan di atas, bo-

leh dikatakan alat-alat lain gseperti bpayang, geragai dan

bancing pemeliharaannya hampir sama saja dengan pemeli -
haraan pukat tepi. Artinya terlebih dahulu Jaring-jaring-

nya setelah dipakai dibersihken dan dikeringkan. Kemudi-

an setelah kering lalu disimﬁan dalam alat/rumsh penyim-a

banan, Adekalanya payang dan geragai setelah kering. di-
simpan langsung dalam Sampan dan ditutup di atas dengan |
kajang ataun rajang.

. Demikianlah éara yang mereka 1ékukan‘dalam‘penyim-
Panan alat-alat benangkepan ikan dimaksud, sehingga se-
tiap saat mereka siap pakai dan turun ke laut tidak meng-
biraukan lagi apakah jaring-jaring putus, atau mesin se-

dang rusak atau sampan sedang bocor dan lain-lainnya., Ko-

-

mew
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rena gekembali dari laut ini berlebih dahulu telah mepe-

ka benahi. Untuk itu éegala alat kapan perlu telah siap
pakai.

Peranan anggota keluarga dalam pembuatan dan peme-
llharaan serta penggunaan Peralatan -adalgh amat besar-se-
kali. leatakan demikian adalah untuk pembuatansuatueﬂat
baik Jarlng, warlng, pukat tepi, garagai ataupun -gahih
umumnya dilakukan oleh anggota keluarga, terutama yang
laki-laki. Jika anggota keluarga seibu éebapaktidaksaﬁg-
gup atau kurang; maka minta bantuan kepada kemenakan, ipar
atau bisan mereka. Jadi tidak terlepas Qari anggota kelu-
arga dekat dan jauh, ‘

Dari segi pemeliharaan Juga keadaannyawdemikian,ang~
gota keluarga/anak~anak‘mereka adalah amat menugjang pe-
ranan pénting, Pekerjaan-yang berat seperti mengecat dan
mendémpol dilakukan anak 1aki—laki.sampai kepada merajut
atau menempel waring atau jaring yang putus., Tetapi “se-
telah sampai dalem gudang . penyimpanan - dari  yang kecil.
sampa1 kepada yang besar dilakukan anak Perempuan, Biag-=
sanya orang tua selalu memerintahkan anak-anak merel;ra‘a
ini, ‘

Keadaannya tidak berbeds dengan rPenggunoan alat-
alat, di mana anggota keluargalah yang dlutbmakan, yaibu
anak-anak yang telah mampu ke laut dan tidak sekolah,
Anak perempuan tidek ke laut, Bila anggota keluarga de-
kat kurang mereka ditambah dengan kemenakan dan keluar-

T
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ga lainnya. Dengan demikian mulai dari Tungganal sampaoi
kepada anak bagan atéu-anak nelayan lain adalah anggota
keluarga dekat dan jauh yang dipakainya.

Bila dikaitkan dengan upacara tertentu ketika/menje~
lang membuat dan menyimpan peralatan, maka dapabpuladi—
gambarkan bahwa hanya upacara wakbtu penurunan pertama ka-
linya yang dilakukan. Upacara penurunan ini hanya berla-
ku gntuk bagan, pukat tepi, dan payang, sedangkan untuk 'g;
alat lain tidak ada. Dengan démikian para nelayan . atau .fﬁ
penduduk pemukiman ini tidak melakuken upacara - upacans
ketika membuat, dalam penyimpanan-penyimpanan peralatan
dimaksud.,

Tidak itu saje malah dalam masalah pantangan —pan - o
tangan pemakaian peralatan tertentupun untuk tempat ataﬁ _ :ﬁ
suasana tertentunya tidak ada mereksa lakukan. Segala ma-
camn pantangan-pantangan itu nampaknya tidak mereka hirau-

kan lagi dan malah nereka berpendapat segala sesuatu itu

hanyalah kehendak Tuhan yang berlaku. Tokut dan sangsi

serta ragu hilang karena keyakinan yang teguh den kuat °
igﬁ. *

=

e. Jumlah dan Fluktuasi Produk gdalam Janska Waktu!ﬂerﬁentﬁ

~

Dalam menetapkan ukuran jumlah dan flukbuasi produk . . ket

penduduk getempat mempergunakan berbagai macam cara. Ca- :f%

’ g
ra dimaksud antara lain adalah dengan keranjang ikan, de- R
ngan per ekor dan dengan kilogram (kg). Akan tetapi sung- ~'§é

guhpun ada keranjang dan per ekor digunakan untuk menghi-




,'aa. Turun nalknyg tangkapan 1kan dlmaksud bukan pulafber—

-tung 1kan basah, 1kan kerlng‘tetap mereka pakal kllogram “ﬁi'

©.an dari bulan ke bulun nampak apalagl antara masa.ahnlmu-

~ . - Fl ., -~ - -

(kg)o '. , : ) '__"":

Ikan basah yang barﬁ saja kembali dari pénangkapaﬁi

nya bila tldak dlawetkan, blasanya langsung d13ua1 per. L
ekor yaitu Seperti 1kan gambolo kallng—kallng, ambu-am—
bu, dan macam—macam 1kan yang besar—besar. Ikan Jbri, ba-
ddnsahlh 1tu blsa Juga dlaual dalam keadaan basah teta- ..
pi memakal keranaang sebagal ukurannya. Sedangkan 1kan ;-
tri, badah sahih, 1kan—1kan yang d1a31nkan lalnnya dan -

dlkerlngkan memakal kllogram dalam penaualannya. Sungguh~ -l

_pun ikan-ikan gambolo, kallng-kallng,_dan ambu&ambu_ di—-

awetkan beberapa hari/satu sampai dua hari, penjualannyé
tetap dengan hltungan ekor, tldakrﬁempergunakan kllogram
dan tidak pula dengan keranaang. "

Untuk beroleh- gambaran yang lebih jelag beser keran-
Jang yang dipakai untuk penjualan "4ri" basah atau’"badah

sa.hlh" basah dapat dilihat dalam gambar ITI.12 pada hala—

< . ‘«

men 101 berikut ini. . : ‘ : o
- ' ‘E:i .
Secara keseluruhannya hasil penangkapan 1§ﬁn dari = 't

daerah pemuklman ini . fluktbuaginysd akan Je$§§~dlllhat da—

lam masa setahun atau lebih, Turun naik hasil penangkap—
sim~musim tertentu dengan keadaan—keadaan yang blasa sa~

arti pada bulan tertentv tetap sebanyak ha511 tangkapan

semula. Mlsalnya.pada bulan Agustus 1982 dlperqleh”seca—
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Ganbar III.12 Keranjang yang Telah Standar Dipa-—
kai Sebagai Ukuran dalam Menghibng
Produk pada.Ikan Tri dan Badah Sa-
hih Basah pada Pemukiman Pasir Se-
belah. . '

Sumber : Tim peneliti, gambar diambil 11 Juli 198%.

ra keseluruhan dari daerah pemukiman tangkapan ikan 75ton,
Y -

maka Agustus 1983 belum tentu lagi sebanyak itu, malah

mungkin gurun atau naik. : -

t
Untuk beroleh gambaran yang lebih terperinci tentang
fluktuasi penangka,-ﬁn ikan yang dibitung dengon ton dan
memperlihatkan besar tangkapan bulanan dalam grafik beri-

kut ini dapat diamati dengan jelas.
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